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PRAKATA 

Dengan mengucapkan syukur kehadirat Allah SWT, dan didorong oleh 

kerja keras dan bimbingan dari berbagai pihak, maka penelitian ini dapat juga 
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b~rkewajiban untuk mengernbangkan kemampuen ilmiahnya melalui 
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Penelitian ini tidak mungkin jadi begitu saja tanpa bantuan berbagai 

pit:ak. Untuk itu, pada kesempatan ini slya mengucapkan banyak terima 

kasih kepada berbagai pihak yang terlibnt dengan penelitian ini, akhir kata 

saya ucapkan terima kasih. 

Paeang, 4 November 2003 

Pereliti, 



Rr 4KNA DAN FUNGSI TAR1 BALANSE FAADAM PADA MASYARAKAT 
SUKU NlAS Dl SEBERANG PALINGGAM KOTA PADANG 

Penelitian ini bertujuan menganalisa keberadaa~ tari Balanse Madam 
dar untuk mengungkapkan makna dan fungsi di balilc tarian tersebut dalam 
kepidupan sosial masyarakat suku Nias di Seberang Palinggam Kota 
Padang. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif sebagaimana 
yang dikembangkan oleh Spradley (1997). 

Data penelitian dikumpulkan dari sejumlah i n f o r ~ a n  terpilih yang terdiri 
dar; koordinator tari Balanse Madam, komander, pelatih tari, dan penari. Para 
infcrman tersebut dipilih dengan menggunakan teknik snow-ball sampling. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumen- 
tasi. Kemudian data yang telah diperoleh tersebut diperiksa kembali dengan 
me ~ggunakan teknik triangulasi. 

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa tari Balanse Madam 
set-enarnya merupakan simbol harga diri, eksistwsi, pergaulan, dan 
pe:;atuan dan kesatuan antara masyarakat suku Mas. Di samping itu 
d i t r ~ u k a n  dua perspektif fungsi dalam :xi  Balanse Madam yaitu fungsi 
tek:;tual dan kontekstual. Dalam tekstu?' tari Bala;7se merupakan suatu 
pre-,entasi hiburan bagi semua pihak. Sedangkan secara kontekstual tari 
Be;.mse berfungsi sebagai media komunikasi dan infcrrnasi, interaksi sosial, 
les::imasi, identitas kultural dan mengikat solidaritas aytarwarga masyarakat. 
Narnun demikian, akhir-akhir ini telah terjacli pergeserar: peran dan fungsi dari 
tari Jn tersebut. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjac'irlya perubahan peran 
dar, fungsi dari tari Balanse Madam. Faktor-faktor tersebut antara lain: 
(1) perubahan sosial budaya, (2) perkenbangan dalam bidang ilmu dan 
pengetahuan, (3) ekonomi, dan (4) perkembangan dalam bidang seni. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesenian adalah salah satu unsur kebudayaan dan aktivitas 

r2nusia yang bermuatan nilai, norma, serta estetik~ yang terbentuk akibat 

ai:anya pola hubungan antara individu dan kelompot: dalam bermasyarakat. 

Kesenian pada dasarnya melibatkan enosi rnanusla, baik antar individu 

maupun kelompok, yang dibangun di atas kesadarzn saling membutuhkan 

akan sesuatu nilai estetis dalam kehidupannya. 

Pada dasarnya seni dipandaig sebagal manifestasi dari ide 

(g2gasan) seseorang atau sekelompck orang, yang dilakukan melalui 

tr:.nsformasi imajiner menjadi sebuah ltegiatan (event), kegiatan tersebut 

(t:+senian) melahirkan sebuah kar-ya cip-a dalam berbagai kategori seperti : 

t ~ - i ,  musik, teater (drama), lukis (rupa) maupun sastra. Karya cipta seni, lahir 

akibat adanya berbagai respon dari berbagai fencrnena yang ada dalam 

masyarakat pendukung seni tersebut. Paea giliranny3 karya seni diproyeksi- 

kzn baik secara metodologis maupun non metodologis. Hasil dari proyeksi ini 

bzik berupa gambar (visual), bunyi, gerak, suara maupun benda-benda yang 

&pat memuat nilai estetis yang bisa diraba oleh panca indera manusia 

(S~enarto, 1989: 12). 

Kesenian dimiliki secara komunal oleh masyarakat, sehingga melekat 

e-at dengan nilai dan norma yang berlaku di tencah-tengah masyarakat 

ptndukung kesenian tersebut. Seni komunal adalas bagian dari kehidupan 



m:.syarakat yang tidak dapat ditarik Segitu saja dari masyarakatnya. 

Kesenian seperti ini merupakan kesenian yang bers.fat tradisional (Mustika, 

1930: 8). 

Seni tradisi diwariskan secara estafet dari satu generasi ke generasi 

berikutnya, sehingga tari tradisi terus tclmbuh dan berkembang di tengah 

mzsyarakat pendukungnya. Walaupun seni tradisi diwariskan, namun secara 

eti':a tidak keluar dari nilai dan norma yang berlaku d2lam masyarakat. 

Sebagai bagian dari kesenian, tari memiliki hal-ha1 yang spesifik. 

Kekhasan tari dapat terlihat dari berbagai indikator yang ada dalam penyajian 

tari. Spesifikasi tersebut sebagaimana dapat ditemukan dalam gerak, musik, 

kostum, tata rias, pola lantai dan ruang tempat penyajian serta waktu. 

Substansi pokok dari tari memang memdiki kesamasn yakni gerak, namun 

da'am gaya terdapat berbagai perbedaan sesuai den2an tempat keberadaan 

tari tersebut tumbuh dan berkembang. Nifai, makna, simbol dan fungsi dari 

mcsing-masing tari pada setiap etnik berbeda-bed?. Untuk itu, dilihat dari 

sudut pandang etnik tari memiliki perbedaan antara satu dan yang lainnya. 

Tari Balanse Madam sebuah tari tradisional yang terdapat di 

S~Serang Palinggam Kota Padang, yang menjadi m'l'k dan warisan budaya 

masyarakat Suku Nias Kota Padang. Tari Balan.se Madam merupakan 

smuah kesenian tari yang berupa peninggalan budaya lama yang telah 

dit-ansmisikan secara turun temurun 3alam masyarakat suku Nias di 

SE berang Palinggam. 

Sejarah keberadaan Tari Balanse Madam tidak terlepas dari kehadiran 

bangsa Portugis di pantai barat pulau Sumatera pad2 abad ke enam belas. 



Kedatangan bangsa Portugis ke Kota Padang telah membawa dampak 

terhadap tumbuhnya kesenian di Padang waktu itu, di antaranya tari Balanse 

Madam dan Musik Gamad. Nosafirman (1998: 21 menjelaskan seabad 

sebelum tanggal 7 Agustus tahun 1669, Padang hanya berupa perkam- 

pungan tradisional yang terletak di pinggiran pantai Sumatera bagian barat, 

yang kalah ramai dibanding Tiku dan Pariaman. Namun kampung ini mulai 

ranai sejak orang-orang Portugis dan Aceh berdatangan untuk berdagang 

ke Kota Padang pada masa itu. 

BK. Hura (Nosafirman, 1998: 22) menjelaskan, dengan kehadiran 

bangsa Portugis ke Padang sebagai pedagang, maka bersamaan itu pula 

berdatangan penduduk imigran dari pulau Nias untuk bekerja sebagai buruh 

atsu pembantu (budak) bagi bangsa Portugis. Kedatangan orang Nias 

dibawa oleh para pedagang China yang datang ke Sumatera Barat dari pulau 

Nias pada awal abad ke-16. Mereka ditempatkan di berbagai daerah antara 

lain di Padang (terutama di daerah Muara), di daerah =ariaman dan sebagian 

Is-n di daerah Muara Sakai Pesisir Selatan. Akan tetapi dari jumlah 

ki,:seluruhan orang Nias tersebut lebih baryak ditempatkan di Padang. 

Dengan dipekerjakannya orang-crang Nias yang berada di Padang 

ol3h Portugis, maka terjadilah relasi sosial budaya antara kedua suku bangsa 

tersebut, sehigga menularkan suatu bentuk keseqian yakni tari Balanse 

Madam. Awal lahirnya Tari Balanse Ma.9am adalah akibat seringnya terjadi 

kontak (hubungan) sosial antara bangsa Portugis sebagai majikan dengan 

orang Nias sebagai bawahan atau pekerja. 



Setiap pesta yang dilakukan oleti bangsa Pgrtugis baik dl kapal 

ata::pun di daratan selalu diperkenalkan t ~ r ~ a n  yang b2rbentuk tari ~ergaulan 

sep2rti dansa kepada orang-orang Nias. Bangsa Portug~s bukan saja 

menyebarkan pengaruhnya sebagai pedagang tetapi juga dalam ha1 

kesenian. Baik tari ataupun musik selalu mereka sebarkan atau tularkan 

pengaruhnya di Kota Padang. Yang t3rdekat pada waktu itu dengan 

komunitas Portugis adalah orang-orang Nias yzng bekerja sebagai 

penbantu, baik pada keluarga Portugis maupun dalam kelancaran usaha 

per-dagangannya dan sebagai buruh. 

Nosafirman (1 998: 4) dan Orbaviar 9s (1 995: I 7 )  menjelaskan karena 

ser4ngnya orang Nias menyaksikan pertuljukan keseiian baik tari maupun 

musik yang disajikan oleh bangsa Portugis, maka lam2 kelamaan orang Nias 

mulai mempelajari dan mengembangkannya melalu~ suatu proses adaptasi 

dan adopsi dengan proses transformasi imajiner. 

Setelah menjadi salah satu bentuk kesenia~ orang Nias di kota 

Padang. Maka kemudian diaturlah tari Balanse Madam menurut adat istiadat 

yang berlaku dalam suku Nias di Padana. Menghindari hal-ha1 yang tidak 

diirgini karena ada beberapa ha1 yang tabu bagi orarg Nias sendisi maupun 

baci tetangga mereka (orang Minang) yang merupakai orang priburni di Kota 

Padang, dimana ketabuan tari Balanse Vadam d~s~babkan oleh karena 

tarian tersebut bercorak pergaulan antara pria dan wanita dalam bentuk 

berpasang-pasangan. Untuk memenuhi kebutuhan rnasyarakat Nias yang 

mana pada gilirannya tari tersebut d isusu~ sesuai dengan adat istiadat orang 

Nias Kota Padang, dengan ketentuan sebagai berikut : setiap penari pria dan 



wanita haruslah yang sudah menikah, tidak ada hubungan keluarga antara 

p e ~ a r i  pria dan wanita, setiap gerakan persentuhan tangan tidak diizinkan 

dzr. harus dilapis~ dengan secarik saputangan, sebelum penampilannya, 

penari pria dan wanita harus minta izin kepada suarni atau isteri maupun 

kebbada pemimpin adat. Sehingga saat ~ni ,  tarian yang bersifat tradisi ini 

masih dipertahankan. 

Tarian Balanse Madam terdiri darl berbagai bentuk gerak perpaduan 

antara gerak Melayu dan Minang serta p r a k  tari tradisional dari pulau Nias 

seperti tari Maena, Hiwo dan Molaya yang dibawa cleh orang Nias hijrah ke 

Ko~a  Padang. Sedangkan dalam strukt~r penyajiannya tari Balanse Madam 

dia\vali dengan empat orang penari laki-laki yang kenudian melakukan gerak 

pe,icak , setelah gerak pencak dilakukan kem~~dian mereka bergerak 

mtz~jemput penari wanita. Setelah penari aria dan wanita berada di panggung 

(ar~na) yang sebelumnya telah melalui proses p~rizinan dari tetua adat, 

selanjutnya komander memerintahkan tarian segera dimulai, dan pemusikpun 

bersiap sedia untuk mengiringi tarian. Komander juga bertindak sebagai 

pengendali tarian hingga menentukan kapan tarian haws diselesaikan. 

Dalam sajiannya tari ini ditarikan oleh delapan orang penari, yang 

tei3iri dari empat orang penari pria dan vlanita (yang diajak oleh penari pria). 

Ta ian berlangsung dengan arahan komander di luar arena yang menempati 

posisi dekat anggota pemusik. Setiap gerakan atau ragam gerakan penari 

sei2lu harus mengikuti komando (arahan) dari seorang komander, tugas 

pe -iari hanya menjalankan tugas atas ins'ruksi Komaqder. 



Pola gerak yang dilakukan adalah Serbentuk pola pergaulan, dimana 

tercapatnya suatu komunikasi gerak yang responsif dengan dukungan 

eksyesi di antara masing-masing pasangan penarl. Dalam bentuk disain 

lantai yang melingkar dan empat persegl. Geraknya selalu mengandung 

nuansa keakraban dan pergaulan. Masing-masing pasangan menari dengan 

pasangannya, kemudian sesuai komando dari komander mereka dapat 

bertukar pasangan baik ke depan maupun ke sampiqg. Pada dasarnya tari 

Balanse Madam berfungsi sebagai tontonan hibc!ran bagi masyarakat 

perdukungnya. Dalam konteks waktu dan event, tarian ini dapat disajikan 

dalam upacara adat, pesta perkawinan, dan berbagai pesta adat. 

Erwanto (1 998: 23) menyatakan, kehadiran tar Balanse Madam pada 

set ap event (kegiatanlperistiwa) merupakan ha1 yang sangat signifikan bagi 

kalangan suku Nias di Seberang Palinggam. Berbagai pesta yang digelar 

terasa hambar dan kurang semarak tanpa kehadiran dari pertunjukan tari 

Baianse Madam. Daya tarik tari Balanse Madam sangat berarti bagi 

masyarakat suku Nias di Seberang Palinggam. 

Tawanto Karim (Erwanto, 1998: 25) rnenjelaskan, bagi suku Nias di 

Seberang Palinggam kehadiran Tari Bzlanse Madam pada setiap pesta 

perkawinan dapat memberikan suatu gambaran bahwa yang sedang punya 

hajat adalah orang-orang yang memiliki kemampuan calam material. 

Dalam konteks di atas, pendapat Tawanto dic'ukung oleh pernyataan 

Dawis Loyang (Erwanto, 1998: 27) yang rnenjelaskan bahwa dalam setiap 

pesta perkawinan yang dilaksanakan oleh anggota masyarakat suku Nias 

SeSerang Palinggam selalu ditampilkan tari Balanse Madam bagi yang 



manpu dalam melaksanakannya. Hal ini dikarenakan oleh faktor finansial 

yang besar. Apalagi yang punya hajat harus mendatmgkan para tetua adat, 

kelompok pemusik (orkes gamat) dengan segala fasilitasnya. 

Tari Balanse Madam merupakan Sentuk tarian yang bersifat hiburan 

derhgan memiliki keunikan dalam perso~aliti, struktvr penyajian, etika ber- 

gerak (menari) maupun simbol-simbol gerakan yang disajikan. Keunikan dari 

peisonaliti adalah seluruh penari baik laki-laki ataupun wanita harus berasal 

dar' orang-orang yang sudah berkeluarga atau yang sedang menjalankan 

prcises kehidupan rumah tangga. Dengan artian kata memiliki status suami 

a t a ~  isteri. Dan tidak ada status janda atau duda maupun bujang dan gadis 

sebagai penari Balanse Madam. 

Sedangkan dari sudut pandang struktur penyajian, tari Balanse 

Madam dimulai atau diawali oleh penghormatan penari laki-laki dengan gerak 

p e ~ c a k  kepada tetua adat, yang sebelumnya penari tersebut sudah minta izin 

kepada isteri masing-masing untuk menari. Kemurjian tarian baru dapat 

dirrlulai apabila penari laki-laki meminta izin keoada tetua adat untuk 

meqgajak penari wanita yang berstatus sebagai isteri orang lain. Seterusnya, 

tetiia adat memerintahkan pada suami penari wanita tersebut, mengizinkan 

isk.rinya untuk menari, barulah dikatakan tari dapat dimulai. Selanjutnya 

penyajian tari diserahkan oleh tetua adat kepac'a seorang Komander 

(pemimpin atau penuntun tarian). 

Dari sudut pandang etika menari (bergerak) tidak dibenarkan penari 

pria menyentuh tangan (telapak tangan) penari wanit2 secara langsung. Akan 

tetapi sebagai gantinya, untuk menghindari kontak langsung maka penari 

wa~ i ta  melapisi telapak tangannya dengsn secarik s a w  tangan. 



Pada bagian lain, salah satu simbol gerakan yang disajikan terdapat 

sebuah pola pergaulan. Pada visualisasi gerak ini adanya terdapat gerakan 

saling menukar pasangan antara pasangan yang satu dengan yang lainnya. 

Yang perlu dicatat adalah, bahwa setiap ~ergerakan penari harus mengikuti 

aba-aba atau instruksi dari komander, d m  tidak boleh gerakan keluar dari 

apa yang diperintahkan oleh komander. 

Kekhasan tari Balanse Madam masih tetap terpelihara dalam masya- 

rakat pendukungnya, walau pada bagian lain tari ini daoat membuka diri dari 

kebiasaannya, seperti syarat yang diberlakukan untuk penari. Hal ini lebih 

disebabkan oleh kebutuhan pariwisata, pendidikan dan seni pertunjukan, 

demi menambah wacana kesenian bagi masyara'tat, baik masyarakat 

pendukung maupun masyarakat penonton. 

Bertitik tolak dari uraian di atas, menarik untuk ditelusuri lebih lanjut 

apa makna simbolis tari Balanse Madam dalam masyarakat suku Nias di 

Seberang Palinggam Kota Padang. Pengungkapan makna tari Balanse 

Madam sangat berguna bagi dunia akademik dan kesenian pada umumnya. 

Untuk itu, perlu penelitian ini difokuskan pada Makna Simbolis tari Balanse 

Madam dalam Masyarakat Suku Nias di Seberang Palinggam Kota Padang. 

B. Perurnusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

beri kut: 

1 Bagaimanakah makna tari Balanse Msdam pada masyarakat suku Nias 

di Seberang Palinggam Kota Padang. 

2. Bagaimanakah fungsi tari Balanse Madam dalam kehidupan sosial 

masyarakat suku Nias di Seberang Pa'inggam Kota Padang. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. :<erangka Teori 

I . -,-ari 

Tari merupakan suatu bagian dari kesenian yang telah mengalami 

perjalanan ruang dan waktu semenjak manusia meigenal kebudayaan di 

dunia. Tari bukan hanya sekedar gerakan tubuh, yang semua orang dapat 

mel2kukannya. Akan tetapi tari lebih berbentuk suatu irngkapan. Di mana di 

bali'c keindahan gerak tubuh, di balik penampilan tari secara keseluruhan 

tertompang berbagai makna (John Martin, 1963: 6). 

Yulianti Parani (1 983: 18) menj,zlaskan be'zerapa pandangannya 

tentang tari : (1) tari adalah gerak-gerak ritmis sebacian atau keseluruhan 

tubuh yang dilaksanakan secara perorangan atau kelompok yang mengan- 

dung ekspresi atau ide tertentu, (2) tari adalah gerak-gerak terlatih yang telah 

disusun dengan seksama untuk menyatakan tata laku manusia dan rasa jiwa 

manusia, (3) tari adalah penggabungan dari pola-pcla tertentu dan simbol 

dari perilaku manusia lewat gerak yang ritmis dan indah dalam ruang dan 

Sungguhpun demikian, tari diasosiasikan dercan pola-pola gerakan 

yarq tidak seperti gerakan biasa yanc dilakukan oleh semua orang. 

Wa'aupun kata tari mempunyai arti hermacam-nacam, namun pada 

dazarnya tari digunakan untuk mengandung makna dan menyampaikan 

sesuatu kepada penonton atau penikmat lewat simbol-simbol gerak dan 



segsla perbuatan yang mendukung tari tersebut. Bentuknya terkadang indah, 

menegangkan, penuh intrik, terkadang lucg dan aneh. 

Seperti Hieb mengutib lsadora Duncan (Anva, 1981; 97) jika tari 

benar-benar menyampaikan arti atau makna dalam penyajiannya, tari 

tidaklah akan melakukannya dengan cara vang sama nada setiap tari, ha1 ini 

tentunya juga tidak mudah diterjemahkan ke dalam keta-kata. Ini berarti apa 

bila dengan mudah dapat mengatakan kepada penoqton tentang apa yang 

dimaksudkannya (tari), berarti tidak ada persoalan di dalam menarikannya, 

a t z ~  persoalan itu sudah tampak begitu jelas, jadi t dak perlu disampaikan 

lebi? jauh lagi. 

Tari adalah suatu ekspresi manusia yang paling dasar dan paling tua. 

Me'alui tubuh, manusia dapat merasakan dan memikirkan ketegangan- 

ketegangan, dan berbagai ritme alam sekitarnya. Dengan menggunakan 

tubuh sebagai instrumen, tari dapat mengekspresikan respon-respon dari 

lingkungan kehidupan manusia. Melalui tari manusia dapat saling ber- 

hubungan, saling berkomunikasi dan saling mengenzi dirinya dalam konteks 

kebudayaan dan peradaban (Alma M. Hawkins, 1990: 2). 

John Martin (1 963: 5) menjelaskan substansi baku tari adalah gerak. 

Ge:akan yang terpola adalah pengalamm fisik yang paling elementer dari 

kehidupan manusia. Gerak tidak hanya terdapat pada denyutan-denyutan 

dalam seluruh tubuh manusia untuk memungkinkan manusia hidup, akan 

tetapi gerak juga terdapat pada ekspresi dari seg2la pengalaman hidup 

manusia yang mereka alami. Lebih jelas dapat dikat2kan bahwa tari adalah 

berituk dari refleksi kehidupan manusia ddam berkeqydupan dan bermasya- 

rakat, yang dituangkan lewat media tubuh yaitu gerak. 



Sebagai karya seni, tari memiliki suatu kekuatan komunikatif yang 

terc'apat di dalamnya. Hal ini dapat dike+ahui karena gerak tubuh manusia 

sebagai materi formal dari tari adalah merupakan esensi dari kehidupan 

maiwsia sebagai makhluk sosial dan individual. Oleh sebab itu tari siap untuk 

ditiayati, dimengerti dan dinikmati. Manusia mempergunakan tari sebagai 

salah satu alat komunikasi dengan sesamanya, yang merupakan sebagai 

ekspresi kesenian atau kebudayaan. 

Tari adalah suatu kesenian yang dapat menyimpan maksud-maksud 

yarg terselubung, maupun yang agak kongrit. Pada setiap gerak atau pun 

pac:a setiap ragam dan fase tari dapat dibaca makna ?pa yang terkandung di 

dalamnya. Namun makna-makna tersebut sangat tzrsembunyi, diperlukan 

ket3jarnan imajiner dan apresiasi untuk menangkap makna-makna tersebut 

dergan berbagai analisa yang pada gilirannya menghasilkan berbagai 

Anderson (dalam Royce, 1981 : 123) menjelas%an 

Bahwa tari dapat menyampaikan makna dalam arti, melalui 
saluran-saluran lain, juga dapat menyampzikannya pada 
tingkat-tingkat yang berlain-lainan.. . bahwa spmua pola tari 
punya arti, apakah pola-pola tersebut disusun, diberi nama 
dan diberi arti tambahan seperti di dalam tzrian Indonesia 
atau di dalam tarian Hindu yang lebih rumit, dengan 
mengirim berbagai pesan melalui gerak tubcrh yang menim- 
bulkan tanggapan yang mengesarlkan pada pengamatnya. 

Sedangkan dari sudut pandang peranan, tari dapat berperan 

(1) sebagai upacara atau seremonial, (2) sebagai tontonan, (3) kebutuhan 

sosial masyarakat. Tari dalam fungsinya sebagai upacara dapat dibagi 

m~njad i  dua kategori, yakni upacara adat dan cpacara agama. Begitu 

selanjutnya sebagai tontonan tari dapat bersifat menghibur dan apresiatif. 

Sedangkan sebagai kebutuhan sosial tari bersifat ekonomi (sebagai alat 



ekoqomi), media politik, media pendidikan dan set'agai alat ungkap dari 

peri!aku manusia sebagai makhluk sosial (Soedarsono, 1984: 15). 

Sedyawati menjelaskan (1 986: 13') bahwa tari tidak dapat dipisahkan 

dengan manusia dan budayanya. Karena tari sudah terlibat langsung dengan 

kec~anya, untuk itu tari disebut juga sebagai suatu pernyataan budaya. Oleh 

karenanya gaya, sifat dan fungsinya tidak dapat dilepaskan dengan 

kebudayaan yang melingkupinya. Oleh karena itu tzri merupakan bagian 

dari kehidupan manusia, tari memiliki tempat yang sangat penting dalam tata 

kehidupan manusia, didukung oleh m~nusia baik secara mandiri atau 

kelompok. Untuk itu tari dapat dimanfaatkan dalam berbagai aspek kehi- 

dupan manusia. Maka dari segi sosial tari dapat bersifat edukatif, rekreatif 

dan integratif. Dimana di sini tari bertindak sebagai media pendidikan, 

rekreasi dan integrasi. 

Bentuk penyajiannya tari dapat bersifat representatif, non refresen- 

tati: dan simbolis. Dengan arti kata, penyajian tari dztpat berupa presentasi 

(cerita) dan tanpa bercerita (tidak mempresentasikan sesuatu) serta 

peryajian tari tersebut merupakan simbol dari sesuatu. Banyak persoalan 

yang dapat terekspresikan lewat makna-rakna gerak vang disajikan. Segala 

ide atau gagasan yang ingin mengungkapkan nilai-n'lai kehidupan manusia 

dalam masyarakat, ha1 ini dapat disimbolkan lewat berbagai gerak tari yang 

disajikan. 

Jacqqualine Smith (1 985: 15) menjelaskan bentuk pertunjukan 

simbolis lebih mengarah kepada persoalan cerita, cerita atau maksud yang 

bersumber dari kehidupan manusia yang mereka alami dalam kehidupan 

bermasyarakat dan dengan alam sekitarnya. Persoalan tersebut diungkap 



lewat simbol-simbol gerak, terkadang kita sulit memahami makna dari simbol- 

simbol tersebut. Apalagi setiap tari tradisi di seluruh dunia, memiliki simbol 

yang berbeda-beda maknanya. Walau ditemukan pol2 gerak yang sama akan 

tetapi karena berasal dari daerah (etnik) yang berbeda maka maknanya tetap 

berbeda. 

Pada dasamya tari adalah bagiarl dari kebudayaan yag termasuk 

dalam kategori cabang kesenian. Tari merupakan suztu seni gerak yang lahir 

darl proses imajinasi manusia yang berorientasi pad3 alam dan lingkungan 

kebidupan manusia itu sendiri. Tari bukan saja disajikan dalam bentuk yang 

indah dipandang mata, akan tetapi tari rnencakup berbagai makna yang 

tersirat dalam pertunjukannya secara keseluruhan. 

Dalam berbagai hal, tari tercipta bukan semata untuk menghibur 

manusia lewat gerak yang ritmis dan indah saja, akan tetapi tari juga 

merupakan sebagai alat ungkap atau media yang akan dikomunikasikan 

pada penikmatnya. Tari diciptakan oleh manusia cengan memakai tubuh 

manusia untuk berbagai kepentingan dalarn kehidupan manusia. 

Tari merupakan lambang atau simbol dari peradaban dan kepri- 

badian manusia. Lewat berbagai gerak yang terangkai terdapatlah berbagai 

ungkapan atau makna yang akan menyampaikan sesuatu yang terdapat 

dalam kehidupan manusia itu sendiri se5agai makhluk sosial dan memiliki 

kebudayaan. 

2. Tari Balanse Madam 

Tari Balanse Madam merupakan kesenian talam bentuk tari yang 

dimiliki oleh warga masyarakat dari suku Nias, yang tAah lama bermukim di 

daerah Seberang Palinggam Kota Padang. Tari Balarse Madam merupakan 



tari tradisional yang telah menjadi pusaE.a turun tenurun bagi warga suku 

Nias di Kelurahan Seberang Palinggam, Tari ini lahir (tercipta) setelah 

adanya rangsangan kinetetis oleh masyarakat Nias terhadap pola-pola gerak 

atau tari dansa yang sajikan oleh bangsa Portugis yang datang ke Pesisir 

Bar3t pantai Sumatera pada abad ke enam belas Karya tari yang telah 

dicigtakan tersebut pada gilirannya disesuaikan menurut adat istiadat orang 

Niss yang sudah menetap dan menjadi warga Kota Padang. 

Dengan datangnya bangsa Pot-t~lgis yang sebagian besar menjadi- 

kar; warga suku Nias Kota Padang sebagai buruh d gudang-gudang, kapal 

dar: di pelabuhan, sebagian lain bekerja sebagai pcmbantu rumah tangga. 

Dari pertemuan tersebut terjadi suatu pe~galaman estetis oleh masyarakat 

Niss dalam bidang tari. Dengan proses adaptasi d m  didorong oleh daya 

krestivitas, akhirnya orang-orang Nias leqVvat para senimannya menciptakan 

tari Balanse Madam. 

Sebagai sebuah tari tradisi, tari Balanse Madam sangat dekat 

der.gan komunitasnya. Kata Balanse yaqg berarti fiarmonis dan Madam 

dianbil dari istilah dalam tari Balanse yzng berarti nyonya. la merupakan 

mii:lc dari komunitas suku Nias yang berada di Sekrang Palinggam. Tari 

Bianse  Madam adalah salah satu contoh dari manifestasi perilaku 

masyarakat suku Nias Kota Padang. Kehadiran rjan kelangsungan tari 

Balanse Madam menjadi tanggung jawab masvarakatnya, karena ia 

merupakan sebuah warisan tradisi yang harus dipelihara. 

Selanjutnya Mustika Syarif menielaskan (1390: 8), tari tradisional 

dayat diartikan sebagai : (I) kesenian ysng diselencgarakan d e ~ i  kelang- 

sungan sebuah tradisi yang berlaku dalam suatu rrasyarakat dalam artian 



adz: istiadat, (2) tari tradisional dapat diarahkan se5agai sebuah kesenian 

yan3 memiliki norma (etika) dan nilzi-nilai yang merefleksikan corak 

kehidupan masyarakat pendukungnya. Tari tradisional juga selalu terikat 

akan falsafah maupun norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat 

pendukungnya, seperti halnya dengan tari Balanse hladam yang merupakan 

jenis tari tradisional masyarakat suku Nias yang telzh lama mendiami Kota 

Paciang tepatnya di daerah Seberang Palinggam. 

Sebagai tari tradisi ia akan selalu merujuk pada kehendak dan 

korvensi-konvensi yang diinginkan oleh masyarakat pendukung dari tari 

tersebut. Keberadaannya tidak terlepas c'ari campur tangan berbagai pihak, 

set-ingga ia dapat diterima oleh seluruh anggota m2syarakat yang meling- 

ku~inya. 

Tari tradisional pada umumnya tidak dapat c'iketahui dengan pasti 

sia?a penciptanya, karena tari tradisiona' bukan me-upakan hasil cipta dari 

kreativitas yang lahir oleh seorang individu, akan tetapi ia tercipta secara 

bersama dengan pemikiran kolektif dari rnasyarakat pwdukung dimana tarian 

tersebut turnbuh dan berkernbang (Kayam, 1981 : 60). 

Karena tari tradisi merupakan sebuah ungkapan atau ekspresi yang 

berbentuk kesenian dari masyarakat dalam perse~bahannya baik lewat 

gerak, kostum dan musik, selalu mencgambarkan ciri khas dari budaya 

m~syarakat yang memiliki keberadaan "ri tersebut. Tari tradisi baik dari 

kehendak, pemikiran (ide) maupun rasa (emosi) keseluruhannya bermuara 

pada perilaku masyarakat pendukungnya. 

Soedarsono (1 986: 83) menjelaskan tari tredisi adalah merupakan 

ekspresi jiwa manusia secara komunal yang dituanckan lewat gerak yang 



ritr-iis dan indah. Jiwa manusia tersebut terdiri dari aspek kehendak, aka1 

(pitiran) dan emosi atau rasa. 

Erwanto (1 998: 24) menjelaskan tari Balanse Madam memiliki empat 

dasar gerak yaitu seurai, salam, step (langkah) dan tenggang. Sedangkan 

kostum yang dipergunakan adalah kostum yang bercorak Melayu, dengan 

tidak ditentukan jenis warnanya. Musik !tang mengiringi tari Balanse Madam 

adalah jenis musik Mars. 

Sebuah tari tradisi seperti tari Balanse Rladam menurut Wahida 

(1 392: 20) merupakan bagian dari kehid~~pan komu~itas suku Nias Seberang 

P;:linggam. Karakter dari masyarakat suku Nias dan corak kehidupannya 

direfleksikan lewat penyajian tari Balanse Madam. Bentuk penyajiannya 

bersifat simbolis. Geraknya sangat dinamis dengan pola lantai lingkaran 

sehingga terjadinya komunikasi antar sektor-sektor penari. 

Tawanto Karim (dalam Erwanto, 1998: 28) menjelaskan tari Balanse 

Madam berbentuk tari pergaulan, dalam artian tarian yang bersifat sosial. 

Jumlah penarinya delapan orang yang terdiri dari empat orang wanita dan 

empat orang pria. Posisi penari saling berhadapan antara pasangan yang 

satu dengan pasangan yang lain, dengan kedudultan (keberadaan) penari 

pr-:da posisi Utara menghadap Selatan dan posisi Timur menghadap 

(krhadapan) dengan posisi Barat. 

Darwis Loyang (dalam Erwanto, 1998: 20) menjelaskan tari Balanse 

Wadam dalam pertunjukannya sering ditampilkan pada berbagai acara pesta 

perkawinan, pengangkatan penghulu (tetua adat) dan acara adat lainnya. 

Musik dari tari Balanse Madam terdiri dari seperangkat perkusi seperti 



tambur, set drum dan simbal. Musik pengiring lainnya adalah biola, akordion 

dan alat tiup. 

Secara keseluruhan tari Balanse Madam diiringi oleh orkes musik 

garnat, karena gamat merupakan bentuk kesenian ~ u s i k  yang dimiliki oleh 

mzsyarakat suku Nias di Seberang Palinggam Kota Padang. 

Erwanto (1 998) menjelaskan, tari Balanse P&darn ditampilkan dapat 

dilakukan siang hari maupun malam hari. Hal ini dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan kegiatannya. Dalam arti kata tarian ini dapat ditampilkan pada 

ruangan terbuka ataupun tertutup. Tari Balanse Madam ditarikan oleh orang- 

orang yang telah berkeluarga. Setiap penari harus :elas apakah ia seorang 

suami atau isteri. Jadi tarian tradisional Balance Madlm bukanlah tarian yang 

ditarikan oleh semua orang. 

Tari Balanse Madam adalah sebclah tari tradisional yang dimiliki oleh 

suku yang bermigrasi ke Kota Padang pada awa' abad ke enam belas. 

Proses kehadiran tari ini dimulai dari suatu rangsangan awal yaitu 

rangsangan kinetetis. Proses rangsangan kine:etis diperoleh karena 

keclekatan warga suku Nias baik secara sosial maupun secara fisik dan 

waktu dengan sebuah tari pergaulan yang berpo!a dansa dari bangsa 

Pcrtugis. 

Karena adanya rangsangan awal yang diperoleh, maka melalui 

proses kreatifitas yang memadai dari warga Nias di Padang pada waktu itu, 

lahirlah tari Balanse Madam. Kemudian c!engan diaki1inya secara kolektif tari 

tersebut menjadi milik orang Nias yang berada di Padang, maka disusunlah 

tarian tersebut berdasarkan aturan adat istiadat yang berlaku bagi 

masyarakat suku Nias yang berada di Seberang Palinggam. 



Untuk memudahkan dalam menciota tari Baiense Madam, terjadilah 

proses adopsi yang beradaptasi dengan gerak-gerak tari tradisi suku Nias 

yang terdapat di Pulau Nias dan kemudian dilakukan berbagai kombinasi 

dengan pola gerak tari Minang dan Melayu. 

Pada gilirannya, tari Balanse msdam merupakan sebuah kesenian 

tracisi yang menjadi milik masyarakat sukg Nias di Seberang Palinggam Kota 

Paciang. Tarian Balanse Madam hanya khusus men,adi milik orang-orang 

Nizs yang telah menjadi warga Kota Padaqg, dan tarian tersebut tidak dapat 

dijurnpai di Pulau Nias itu sendiri. Kekhasan tarian ni tidak dapat ditarikan 

oleh segala usia dan segala status. Ada batasan-b~tasan yang telah diatur 

sedemikian rupa. 

3. Makna dan Simbol 

Dalam pandangan Geertz (dalam Miko, 1996: 12) berbagai feno- 

meha yang terdapat dalam kehidupan sosial masyarakat dapat terungkap 

lewat berbagai makna kultural. Di mana gagasmnya bertumpu pada 

pengertian, bahwa kebudayaan adalah 3ola-pola rrakna yang diwujudkzn 

dar; ditransmisikan secara terus menerus dalam bentuk simbolik. Karenanya 

manusia dapat berkomunikasi dan melestarikan serta mengembangkan 

pengetahuan dan sikap tertentu terhadap pengetahuan. 

Masyarakat dimana saja di dunia menata hidup mereka dalam 

kaitannya dengan makna dari berbagai hat. Orang d~,duk termenung dengan 

pandangan luas ke depan, bisa dimaknai sedang ~nelamun, atau sedang 

berpikir tentang sesuatu, dan mungkin saja ada makna-makna lain yang 

darat disimoulkan (Spradley, 1997: 120). 



Gerak tari yang lincah dan berjingkrak-jingkrak dapat dimaknai 

der.,lan orang yang menggambarkan keadaan sedang bergembira, gerak 

yang liris dimaknai dengan suasana romantis dan gerak yang patah-patah 

dimaknai dengan suatu emosi yang tegang. Gerak-gerak tersebut dapat 

dirnaknai dengan berbagai maknawi yang melekat pada setiap motif gerak. 

Makna dapat ditangkap pada setiap tari secara keseluruhan. 

Makna-makna tersebut, terletak dalam setiacl gerakan dan seluruh 

penyajian yang disajikan, apakah tari dalarn bentuk tradisi, modern, maupun 

yanil bersifat kontemporer. Maka akan dapat ditan~kap dengan berbagai 

pen~ertian (Jacqqualine Smith, 1985: 16). 

Seperti halnya penjelasan Smith di atas, dalam penyajian tari 

Balznse Madam secara keseluruhan terda~at berbagai makna. Makna yang 

dap3t ditangkap pengertiannya bisa dilihat dari pola I=lntai tari Balanse, pola 

lantai tari Balanse yang berbentuk lingkaran besar dan dua lingkaran kecil, 

merujuk pada teori Smith bentuk-bentuk lantai tersebut dapat ditarik 

pengertiannya dari makna yang ada dibalik disain tersebut. 

Pada bagian lain gerak tari Balanse yang terd'ri dari berbagai ragam 

gerzk dapat memberikan suatu pengertien tentang sesuatu. Seluruh aspek 

pendukung dari keberlangsungan tari Balanse Madam mempunyai makna - 

makna yang harus ditelusuri maksudny2, apakah struktur gerak, bentuk 

penyajian maupun struktur penyajian dan segala persyaratan penyajian tari 

tersebut. 

Pada padangan lain dari etimologi simbol atau simbolisasi diambil 

dari kata Yunani "sumballo" yang berarti berwawancara, merenungkan, 



memperbandingkan, bertemu dan menjadi satu atau menyatukan. Dengan 

kata lain sirnbol adalah penyatuan dua ha! menjadi sztu. Ada dua pemikiran 

me!~genai simbol atau simbolisasi, di satu oihak ada pernikiran melihat simbol 

sebagai suatu yang bersifat horizontal, di lain piha? ada pernikiran yang 

mengatakan bahwa simbol itu transenden dan da1a-n dialog dengan yang 

lain. Dengan demikian simbol tidak saja berdimensi horizontal rnelainkan pula 

berdimensi vertikal atau simbol bermuatan rnetafisik (3aeng, 2000: 82). 

Lebih jelasnya Mircea Eliade (dalam Daeng, 2000: 83) mengatakan 

bahwa dalam melihat sirnbol kita tidak hisa berbicara secara harpiah. Jadi 

menurutnya sirnbol mengungkapkan aspek-aspek ).ang sama sekali tidak 

terjangkau oleh alat pengenalan lain dergan hanya mernandang kenyataan 

yang dihadapi saja, tetapi ia butuh pemahaman tentang aspek-aspek yang 

ad? di dalarnnya. 

Daeng (1997: 121) menjelaskm bahwa semua makna budaya 

diciptakan dengan menggunakan sirnbol-simbol. Semua kata yang 

digunakan oleh manusia adalah simbo!. Manusia berpakaian, manusia 

menata ruangan juga merupakan simbol, seperti ha1 juga dengan ekspresi 

wajah, gerakan tangan, gerakan kepala Can bahu. Simbol adalah objek atau 

peristiwa apapun yang menunjuk pada sesuatu. Simbol dapat melibatkan tiga 

umur yakni : simbol itu sendiri satu rujukan atau lebiri, dan hubungan antara 

rujiikan dengan simbol. 

Sirnbol itu sendiri meliputi apapur yang dapzt kira rasakan atau kita 

alarni, sedangkan rujukan adalah benda-benda, atau kegiatan yang dialami. 

Rujukan juga dapat berupa apapun yang dapat c'iraih oleh pangalaman 

manusia. Misal dapat menunjuk tari sebagai simbol, musik, binatang, patung, 



lukisan, arca, ataupun pohon dan benda-benda lai~nya seperti baju, payung 

d m  rumah. Sedangkan hubungan simbol dengan r~ jukan merupakan bagian 

d ~ r i  sistem makna. 

4. Fungsi 

Menurut Malinowski (dalam Koentjaraningra:, 1987: 165) menjelaskan 

bahwa dalam kehidupan sosial masyarskat saling terkait antara satu sistem 

dengan sistem yang lain. Hal ini dapat dilihat dari sistem mata pencaharian 

yzng berkait dengan sistem lingkungan, unsur-unsur Itebudayaan. 

Malinowski mengatakan bahwa dalam masyarakat terdapat berbagai 

fungsi yang saling berhubungan. Pendapat ini c'idasari oleh Malinowski 

setelah ia mengamati kehidupan masyarakat Trobiand di sebelah tenggara 

Papua Nugini. 

Lebih ianjut Malinowski (dalam Koentjaraningrat, 1987: 171) menjelas- 

k3n bahwa fungsi dari unsur-unsur kebudayaan ada'ah sangat komplek. Inti 

dari ha1 tersebut adalah bahwa segala aktivitas kebl~dayaan itu sebenarnya 

bermaksud untuk memuaskan suatu rangkzian c'ari sejumlah kebutuhan 

naluri manusia yang berhubungan dengan seluruh kehidupan. Sebagai 

contoh adalah bahwa kesenian sebetulnya terjadi karena adanya keinginan 

manusia untuk memuaskan kebutuhan nalurinya (perasaan) akan berbagai 

keindahan. 

Tari dalam masyarakat tradisioral merupakan bahagian yang tidak 

dapat terpisahkan dalam kehidupan sosial masyarakat tersebut. Oleh sebab 

i t l ~  tari disebut juga suatu aktivitas yang dapat mewntukan berbagai sistem 

dalam kehidupan masyarakat. Karena tari hadir dalam berbagai sistem, 

scperti religi, adat istiadat dan sering mengamtri! posisi penting dalam 



berbagai kegiatan ritual dan seremonial dalam masyarakat tertentu (Martin, 

1963: 20). 

Soedarsono (1 995: 170) memandang fungsi tari dalam masyarakat 

sebatas tekstual. Menurut Soedarsono teri berfungsi dalam kehidupan sosial 

masyarakat dipandang dari aktivitas tari sebagai bahagian dari kesenian yang 

dapat dinikmati oleh masyarakat sebagai suatu objet yang estetis. Untuk itu 

So2darsono membagi fungsi tari dalam tiga kategori, yakni sebagai sarana 

ritual, sebagai hiburan dan sebagai presentasi estetis. 

5. Masyarakat Nias di Kota Padang 

Menurut Orbavianus (Nosafirman, 1998: 22) orang-orang Suku Nias 

mulai memasuki daerah Sumatera Barat, terutama Yota Padang pada awal 

abad ke enam belas yang dibawa oleh orang-orang China ke Sumatera 

Barat terutama ke Kota Padang. Di Padang senr'iri mereka mula-mula 

menempati pinggiran sungai Batang Arau di daerah Muara, yang tepatnya di 

daqrah Seberang Palinggam yang kemudian diteruskan menyebar ke 

Kampung Nias pada akhir abad ke-16. 

Orang-orang Nias banyak yang terlibat dengan pembangunan Kota 

Padang pada abad ke enam belas, seoerti kita dapat menjumpai dalam 

penamaan daerah dan jalan di Kota Padang, yaitu Siteba (berasal dari kata 

sitebai ) artinya yang dilarang, Banuaran yang berasal dari kata banuara 

yang artinya adalah daerah mereka, kemudian jalan Hiligo'o yang berarti 

bukit hilalang. Kedatangan mereka (SIJ~U Nias) secara besar-beasaran 

adalah pada awal abad ke sembilan belas, karenc? desakan ekonomi dan 

sejalan dengan adanya informasi dar, pendahulunya tentang lapangan 

kekerja yang memadai tersedia di Padang. 



Nosafirman (1998: 23) menjelasltan, kedata~gan orang-orang Nias 

yaig terbesar adalah dibawa oleh kclonial Belmda untuk bekerja di 

pe-kebunan atau membuka daerah baru untuk oerkebunan seperti di 

Inciarung, Kurao dan Rawang Panjang p?da awal abad ke-19. 

Orang-orang Nias yang datang ke Kota Padang berusaha berin- 

tegrasi dengan masyarakat pribumi, dengan diada'iannya sebuah upacara 

adat pada awal abad ke-16 oleh sutan yang berkuasa di Padang yang 

berkedudukan di Alang Laweh, maka mveka dapat diterima menjadi warga 

Kcta Padang. Semenjak itu mulailah mereka membentuk adat istiadat baru 

y s ~ g  sesuai untuk mereka, yang tetap b~rpatokan p ~ d a  adat istiadat daerah 

as31 yang ada di pulau Nias. Kemudian adat tersebcmt mereka odopsi dengan 

mengadaptasikannya dengan adat istiadat masyarakat pribumi Kota Padang. 

Hcl ini dapat dilihat seperti kostum pengsntin pria dan wanita yang mereka 

pergunakan, dimana pengentin pria remakai roki dan wanita memakai 

sunting. 

Penyempurnaan adat istiadat orang Nias pada masa lalu diprakarsai 

oleh kolonial Belanda, ha1 ini disebabkan adanya konflik di antara sesama 

masyarakat Nias tentang adat dan kesukuan. CIntuk itu atas prakarsa 

Belanda dikumpulkan para kepala suku orang Nias ~ ~ r l t u k  menyempurnakan 

adat istiadat tersebut. Dari hasil pertemuan tersebut terbentuk berbagai 

kesepakatan salah satunya adalah terbentuk dua orang penghulu, delapan 

kcpala kampung dan enam belas ninik mamak. 

Menurut Orbavianus (Nosafirman 1998: 33: bahwa budaya orang 

Nias di Padang tidak lagi sepenuhnya mempergunakan budaya nenek 



mo\,ang mereka atau budaya orang Nias yang ada di puklau Nias. Seperti 

masalah aturan perkawinan sedikit mengalami perubahan sesuai dengan 

keblasaan orang Padang yang pribumi. Hal ini terlihat dalam tata aturan 

upacara perkawinan yang diharuskan memakai kain langit-langit ( kain yang 

di smtung di atas loteng atau plapon rumeh), kain kuning yang dililitkan pada 

k a y ~  sebagai tiang rumah, kemudian harm ada payuyg kuning yang di taruh 

di halaman rumah. 

Di samping itu karena sebagian dari mereka banyak yang berubah 

agema atau kepercayaan, dari agama stag kepercay~an nenek moyang yang 

animisme berubah ke agama lain seperti Islam dan Kristiani, ha1 ini dapat 

menyebabkan perubahan pada budaya yang asli, yang mereka bawa dari 

tanah leluhurnya, setelah mereka menjadi warga Kota Padang. 

B. Penelitian yang Relevan 

Erwanto (1 998) rnenemukan berbagai gambaran tentang pertunjukan 

tari Balanse Madam. Pertunjukan tersebut digambarkan sebagai pertunjukan 

yarg memakai pola lantai simetris, gernk yang se2erhana dan berulang- 

ulang, kostum yang juga sederhana dan telah merujuk pada budaya suku 

Niss di Seberang Palinggam. 

Selanjutnya Erwanto (1 998) menjelaskan tari Baianse Madam adalah 

pernyataan imajinatif yang terkandung lewat masing-masing gerak, lewat 

gerzik yang terangkai dalam bentuk simbol pergaulan. Ekspresi yang dapat 

dit~ngkap adalah adanya komunikasi a~ ta ra  pasangan penari yang satu 

der!gan yang lainnya, dalam ungkapan rasa saling bersahabat dan rasa 



sal ng menghormati. Tari Balanse Macfam yang 'erdapat dl Seberang 

Paiinggam lahir (tercipta) berkat dorongan (rangsangan) kinetetis (gerak) 

ateu bentuk dari pertunjukan tarian bangsa Portugis yang datang ke Pesisir 

paritai barat Sumatera, tepatnya di Pantai Padang, dan tarian yang disajikan 

tersebut berupa tarian pergaulan seperti dansa 

Ketertarikan ini terletak pada bentuk gerak dan pola lantai serta cara 

penyajian tari secara keseluruhan. LebiP tepatnya ide (gagasan) lahirnya tari 

Balanse Madam adalah berawal dari melihat (mengamati) kegiatan pesta 

deisa yang dilakukan oleh orang-orang Portugis. 

Sulastri (1998) mengungkapkan bahwa masljarakat suku Nias yang 

be~domisili di Seberang Palinggam masih tetap menjaga eksistensi tari 

Baianse Madam dalam zaman yang sedang berubah ini. Keeksistensian tari 

Bzlanse Madam ditandai dengan berdirinya berbagai grup (kelompok) 

kesenian yang tumbuh dan berkembang dalam kalangan komunitas suku 

Nias Kota Padang, yang mana bukan saja yang berdomisili di Seberang 

Palinggam, tetapi ada pula yang menyebar ke daerah Purus dan Tabing, 

narnun mereka sebelumnya berasal dari daerah Seborang Palinggam. 

Wahida Wahyuni (1992) menjelaskan tentanq proses penciptaan tari 

Bzlanse Madam dari sudut ilmu koreografi tari dan komposisi tari. Wahida 

lebih mengkaji bagaimana proses kclmposlsi tar8 dan koreografi yang 

dilakukan oleh orang-orang Nias di Padang pada masa dulu. Misalnya 

bagaimana tipe tarinya, bagaimana rrelahirkan gerakannya, begitu juga 

dengan tahap penciptaan dan rangsaqgan apa yang mereka lakukan 

sehingga mereka dapat melahirkan tari Balanse Mac'arn. 



Baik Erwanto, Sulastri dan Wahida telah meneliti tari Balanse Madam 

dari segi bentuk penyajian, eksistensi dan kornposisi tari. Ketiga peneliti 

terdahulu telah banyak mernbahas rnasalah tari Balanse Madam dari segi 

bentuk, dalam arti kata tari dilihat dari kaca mata kesenian itu sendiri. Untuk 

itu perlu rasanya ada penelitian lanjutan tentang tari Balanse Madam dari 

sudut pandang isi, yang rnengarah kepada makna m a  yang terdapat pada 

tari Balanse Madam sebagai tari tradisional dala-n masyarakat Nias di 

Seberang Palinggam Kota Padang. 

Untuk menindak lanjuti gagasan tersebut pweliti berkenan rnelan- 

jutkan penelitian tentang objek tari Balanse mengenai makna simbolis yang 

terdapat pada tari tersebut. Oleh peneliti terdahulu, penelitian lebih mengarah 

kepada pengertian tari sebagai produk seni. Penelitian yang dilakukan lebih 

bersifat tari secara teknis, bukan kepada tari sebagzi milik masyarakat dan 

merupakan bagian dari kehidupan rnereka. Berpedoman . pada ha1 di atas, 

peneliti mengarahkan penelitian ini dari segi tari sebagai milik masyarakat 

dan sekaligus bagian dari kehidupan sosial masyara!<at. suku Nias yang ada 

di Seberang Palinggarn Kota Padang. 

C. Kerangka Pemikiran 

Makna simbolis tari Balance Madam dapat didekati dengan teori 

interaksi simbolik. Di rnana dalarn falsafah irteraksi simbolik lebih 

memandang kepada pengalaman yang dilakukan manusia yang dimediai 

oleh interpretasi-interpretasi. Segala mscarn objek, orang, situasi dan 

berbagai peristiwa yang dapat dimaknai. Tiga asurnsi yang mendasari 

pandangan ini adalah (1) orang berbuat torhadap sesuatu atas makna yang 



dirniliki sesuatu padanya, (2) makna tersebut di.seroleh orang melalui 

interaksi antar mereka sehari-hari, dan (3) makna-makna ini dipegang 

(dijadikan acuan) dan diubah melalui proses interpretasi yang digunakan 

orang dalam hubungan dengan sesuatu vang dihadapinya (Sanapiah, 1990: 

15). 

Melalui tari pada suku Nias di Seberang Palinggam dapat dilihat 

ba~aimana mereka berhubungan secara tirnbal balk, di sini dapat dilihat 

ba,;aimana mereka saling berinteraksi. Seperti terliiat dalam gerakan tari 

ya9g sangat komunikatif, yang mernuat unsur pergaulan baik dari segi gerak 

mailpun mimik dan disain lantai. 

Poloma (dalam Pelly, 1994: 86) mengemukakan bahwa interaksi 

s i n  bolik dapat dipelajari dari karya-karya G.H. Mead. lnteraksi simbolik 

dilakukan dengan menggunakan bahasa sebagai salah satu simbol yang 

terpenting di samping isyarat. Akan tetapi simbol-simbol tersebut bukan 

merupakan faktor-faktor yang telah terjsdi (given), dia merupakan suatu 

prcses yang berlanjut, yaitu suatu proses ~enyampaizn makna. Penyampaian 

makna dan simbol inilah yang menjadi subject -natter dalam interaksi 

simbolik. 

Sperber (dalam Pelly, 1994: 85) menjelaskan bahwa interaksi 

simbolik bukan hanya sekedar kode atau tanda, tetapi lebih merupakan suatu 

improvisasi yang implisit (tersirat) dan mengikuti aturan yang tidak disadari. 

ACinya bahwa simbolis bukanlah hanya merupakan sebagai suatu instrumen 

(a!::t) dari komunikasi sosial, tetapi merupakan suatu telengkapan yang lahir 

daiam mental yang mernbuat pengalaman manusia d mungkinkan bermakna. 



Esensi simbolik terletak dalam pengakum sesuatu sebagai 

pengganti sesuatu yang lain. Artinya ungkapan tentang sesuatu sebagai 

pengganti dari sesuatu yang ditompangkan ke da'am sesuatu tersebut. 

Severti pengakuan terhadap sesuatu yang ditompangkan terhadap sesuatu 

gerak dalam tari Balance Madam sebagai pengganti dari suatu maksud 

tertentu yang akan disampaikan. 

Sedangkan bentuk yang eksplisit dari pertunjukan tari Balance 

Madam adalah makna yang melekat pac'a apa yanc diberi makna, seperti 

misalnya, kostum yang diberi makna, gerak yang diberi makna, disain lantai 

yang diberi makna atau ekspresi penari yang diberi m-k na. 

Meltzer (dalam Pelly, 1994: 89) rnenjelaskan, pada prinsipnya 

inteiaksi simbolik berlangsung di antara berbagai perri'tiran dan makna yang 

menjadi karakter masyarakat. Dalam interaksi simbol k kedirian individu dan 

masyarakat sama-sama merupakan aktor lndividu dan masyarakat meru- 

pakan satu unit yang tidak dapat dipisahkan. Keduanya merupakan 

"a mutually interdependent relationship", tidak bisa satu rnenenti~kan yang 

lain. Tingkah laku seseorang tidak ditentukan ~epen!~hnya oleh orang yang 

bersangkutan, juga tidak oleh masyarakat, akan tetapi pengaruh keduanya. 

Dengan demikian seseorang itu muncul di antara kedua faktor tersebut. 

Refleksi dari dirinya dan dorongan sosial dari masya-akatnya menyebabkan 

munculnya suatu tindakan. 

Tindakan ini dapat dikatakan hasil cipta manusia seperti kesenian 

adslah hasil cipta manusia. Berdasarkan tindakan m~syarakat suku Nias di 

SeSerang Palinggam lahir suatu karya seni yaitu disebut dengan tari Balance 



Madam. Tari Balance Madam lahir bukslnlah atas ppmikiran keseorangan 

akan tetapi dia lahir berdasarkan antara keduanya. Tari Balance Madam 

a d ~ l a h  refleksi dari interaksi masyarakat suku Nias yang ada di Seberang 

Palinggam. 

Kebermaknaan tari Balanse Madam tidak terlepas dari proses 

interaksi yang terjadi antara sesama masysrakat suku Nias yang terdapat di 

Seberang Palinggam. lnteraksi yang terjadi menyebabkan terjadinya simbol- 

simbol yang dapat mendukung lahirnya tari. Tari Ealanse Madam adalah 

masyarakat suku Nias di Seberang Palin~gam adalzh sebuah simbol, yaitu 

sircbol yang dimiliki masyarakat suku Nias. Dalam sirrbol yang tertuang lewat 

penampilan tari Balanse Madam secara keseluruhan tertompang berbagai 

makna-makna yang disampaikan oleh masyarakat suku Nias Seberang 

Palinggam. 



BAB Ill 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikernu'takan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengungkapkan makna tari Bala~se Madam dalarn kehidupan 

masyarakat suku Nias di Seberang Pa'iiggarn Kotz Padang. 

2. Menganalisa fungsi tari Balanse Padam d a l ~ m  kehidupan sosial 

masyarakat suku Nias di Seberang Pa'inggam Kota Padang. 

B. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini secara teoritis dan akademis merupakan 

masukan yang sangat berharga bagi rnasyarakat ilmiah, terutama rnasya- 

rakat antropologi yang lebih menekankan pada makna dari sirnbol-simbol 

pada sebuah aktifitas budaya rnasyarakat suku Nias Seberang Palinggarn. 

Di lain pihak adalah suatu kenyataan bahwa seni tari tradisi sudah 

mulai terancam kepunahan, di samping mulai rneng2lami krisis kaderisasi, 

dan lemahnya kontrol dari pernangku adat terhadap keberlangsungannya. 

Untuk itu penelitian ini sangat bermanfaat sebagai informasi dan dokumentasi 

bagi dunia akadernik dalam bidang kebudayaan, dan berbagai institusi 

kesenian serta pemerintah sebagai pengelola negara dan keberlangsungan 

kebudayaan dalarn rangka pelestarian seni tradisi. . 



Di samping itu secara moralitas penelitian ini mencoba memberikan 

arahan dan merespon para pewaris dan institusi yang ada pada masyarakat 

suku Nias Seberang Palinggam dan masyarakat pendukung tari tradisi 

lainnya, baik yang berada di Sumatera Barat dan di Kota Padang khususnya. 

Tak kurang penting dari itu, penelitian i-i akan memberikan 

kontribusi yang berarti bagi peneliti sendir; sebagai scorang akadernisi yang 

bergerak dalam bidang kebudayaan. 



BAB IV 

METODOLOGI PENELlTlAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Faisal Sanafiah (1990), rnetode penelitian kualitatif memiliki karak- 

teristik paradigrna naturalistik, yang relevan dengan objek penelitian yaitu 

mengetahui "Makna Simbolis Tari Balanse Madam pada Masyarakat Suku 

Nias di Seberang Palinggarn Kota Padang". Di sini peneliti ingin mernahami 

makna sirnbolis yang terkandung dalam taran Balanse Madam sebagai rnilik 

masyarakat suku Nias di Seberang Palinggarn. 

Spradley (1997) menjelaskan bahwa metode kualitatif lebih tepat 

digunakan untuk penelitian perilaku manusia atau budaya pada situasi sosial. 

Sehubungan dengan itu, penelitian kualitatif merniliki ciri-ciri sebagaimana 

dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen (1982) yang terdiri dari : 

Qualitative research has the natural setting as the direct 
source of data and the reseacher is the key instrument, 
qualitative research is descriptive, qualitative research are 
concerned with process rather t h ~ n  simply with outcomes or 
products, qualitative research t e ~ d  to analyze their data 
inductively, "Meaning" is of essential ccncern to the 
qualitative approach. 

Pendapat di atas dapat dipahami bahwa peneiitian kualitatif memiliki 

latar alamiah sebagai surnber data, peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, penelitian kualitatif lebih mernper- 

hatikan proses daripada hasil. Penelitian kualitatif cenderung untuk 



mer:ganalisa data secara induktif serta lnakna adalah menjadi perhatian 

utama dalam penelitian yang dilakukan d e ~ g a n  pendetatan kualitatif. 

Spradley (1 997) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif cenderung 

menggunakan pola seperti: (1) berbentuk siklus, yaitu prosesnya dapat di- 

lakukan berulang-ulang, (2) membuat catatan mengenai data, (3) meng- 

analisa data yang dikumpulkan untuk itu diperlukan penelitian yang 

mendalam terhadap tari Balanse Madzm. Guna mendapatkan makna 

simbolis dari tarian tersebut, perlu dilakukan penelitiar dengan cara berulang- 

ulang ke lokasi penelitian, dengan jalan obser~asi, wawancara dan 

mendokumentasikan peristiwa yang terjadi. Kemud'an mencatat berbagai 

data pada setiap kali ke lokasi penelitian. Kemudian seluruh data yang 

terkumpul dianalisis dan ditafsirkan makna-makna dsri simbol-simbol yang 

terkandung di dalamnya, yang kemudiar untuk dipmarkan dalam laporan 

penelitian. 

B. Latar dan Entri Penelitian 

1. Latar Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sebe-ang Palinggam Keca- 

matan Padang Selatan Kota Padang. Di daerah ini tempat berdomisili 

sebagai besar warga masyarakat dari kalangan suku Nias yang datang ke 

Padang sejak awal abad ke enam belas. 

Di daerah Seberang Palinggam terdapat areal perbukitan, sungai dan 

dataran. Perbukitan yang terdapat di Seberang Palinggam lebih dikenal 

d e ~ g a n  Gunung Padang, dan sungai yang 

dikenal dengan sungai Batang Arau yang bermuara ke 



Masyarakat Nias yang berada di daerah Seberang Palinggarn 

dahulunya banyak bekerja sebagai buruh clan tani serta peternak. Salah satu 

contoh sebagai buruh dan tani mereka b~nyak yang 3ercocok tanam seperti 

buah pala, kulit rnanis, talas dan kelapa serta kopi. Sebagai buruh mereka 

banyak yang bekerja dengan saudagar-s~udagar China yang ada di Padang. 

Usaha lain di dalam ekonomi masyarakat N as adalah peternakan, 

yang dilakukan sebagai usaha sambilan dan dipergunakan untuk membantu 

ekonomi rumah tangga. Perikanan yang dilakukan a3alah perikanan sungai 

dar; sebagian lain di laut. Kegiatan penangkapan ikar di laut dapat dilakukan 

setiap waktu oleh nelayan dari kalangan suku Y'ias, rnengingat letak 

gecgrafisnya yang sangat memungkinkan sekali. Se5agian lain orang-orang 

Nias ada yang hidup berdagang, namun j~lmlahnya sangat terbatas. 

Gambaran urnum mata pencaharian pendudul: Nias yang datang dari 

Pulau Nias adalah buruh, petani, peternak, pedagang dan pekerja medis 

tradisional. Akan tetapi ada pula sebagian kecil pegawai baik negeri maupun 

swasta, pada bidang lain ada sebagai guru, ABRI dnn dosen. Bagi mereka 

yarg pegawai baik negeri maupun swasta dan guru ?tau dosen serta ABRI, 

kehidupan sosial ekonomi mereka sedikit tarnpak lebih baik dari kalangan 

petani, buruh maupun nelayan. 

Melihat kepada transportasi dari Seberang P?linggam ke pusat kota, 

ha: ini tidak terlalu menghambat, karena transoortasi begitu lancar 

dikarenakan banyaknya tersedia alat transportasi yang memadai. Jarak 

antara Sebarang Palinggarn dengan pusat Kota Padang sangat dekat lebih 



k u r ~ n g  2 Km yang dapat ditempuh dengan berjalan kaki dan kendaraan 

bermotor baik beroda dua maupun beroda empat. Sedangkan transportasi 

lair; yang digunakan adalah sampan atau biduk. Karena untuk menuju lokasi 

Setserang Palinggam dari pusat Kota Padang harus melewati Sungai Batang 

Are A .  

Kesenian yang ada pada masyarakat suku 'Vias adalah kesenian 

musik Gamad dan tari Balanse Madam. rPusik Gamad telah berkembang di 

kalangan warga Kota Padang baik pada suku Nias maupun suku Minang 

sendiri. Pada gilirannya musik Gamad tidak lagi hanya menjadi milik 

masyarakat suku Nias saja tetapi sudah menjadi simbol bagi masyarakat 

Koia Padang dari sisi kesenian. Tidak seperti halnya tari Balanse Madam 

yan3 hanya khusus dimiliki oleh suku Nias di Seberan? Palinggam saja. 

Luas daerah Seberang Palinggam tempat keberadaan suku Nias ini 

me:lcapai 724 Ha, dengan batas-batas sebagai kr ikut:  sebelah utara 

dengan Kelurahan Nipah, sebelah selatzn berbatas dengan Kelurahan Air 

Manis, sebelah timur berbatas dengan Kelurahan Seberang Padang dan 

sebelah barat berbatas dengan lautan Indonesia. 

Pendidikan warga masyarakat Nias di Seberang Palinggam rata-rata 

berpendidikan SLTP dan SMU (SLTA), tidak beberapa orang yang 

ber~endidikan sarjana dan magister serta doktoral. 

2. Entri Penelitian 

Untuk dapat masuk ke kornunitas masyaraka* suku Nias di Seberang 

Palinggam, peneliti harus menggunakan surat izin ~enelitian dari Kasospol 

Kota Padang dan instansi-instansi terkait lainnya. 



Sebelum terjun ke lapangan peneliti terebih dahulu meminta 

informasi di Kelurahan Seberang Palinggam dan Serdialog serta minta 

pendapat dari beberapa orang pakar tari dan budaya suku Nias Kota Padang, 

di antaranya Darwis Loyang, Utiah dan Tawanto, baik yang berada di 

Seberang Palinggam maupun di Taman Budaya atzu di Dewan Kesenian 

Padang. 

Masyarakat Nias sendiri dinilai bersifat koo3eratif. Dalam budaya 

Nias tolong menolong atau gotong royong adalap ha1 yang selalu dike 

decankan atau dibiasakan dalam sosial mesyarakatn!!a. Apabila ada masalah 

yang terjadi dalam kesukuzn mereka, ha1 ini harus dipecahkan secara 

beysama-sama. Nilai kebersamaan yang dimiliki oleh orang-orang Nias 

sangat membantu peneliti dalam menelusuri makna-makna yang akan di cari 

dibalik tari Balanse Madam. 

Orang-orang Nias memiliki aturan-aturan tertentu yang berlaku dalam 

kehidupan masyarakatnya, seperti perltawinan, kematian dan kesenian 

sendiri memiliki aturan-aturan yang perlu dijalankan. 

Karena masyarakat Nias memiliki struktur sosial yang jelas, ha1 imi 

sedikit banyaknya dapat membantu peneriti dalam menelaah makna-makna 

tari Balanse Madam yang terdapat di Seberang Paliggam Kota Padang. 

Struktur masyarakat Nias yang terdiri dari dua orang penghulu yakni 

penghulu you (ujung), penghulu raya (pangkal) dan delapan orang kepala 

kampung serta ada enam belas orang ninik mamak atau tua kampung. 

Dengan adanya struktur tersebut terutama dapat mengarahkan 

peneliti dari mana harus memulai masuk ke dalam wilayah penelitian. Dalam 

memasuki wilayah penelitian, peneliti pada gilirannya melakukan pendekatan 



yang bersifat kekeluargaan. Untuk lebih membaur lagi, namun tetap menjaga 

diri agar tidak larut, peneliti memilih melakukan pendekatan secara 

kekeluargaan dengan salah seorang tua kzmpung a t ~ u  ninik mamak beserta 

dengan keluarga dan kerabatnya, ha1 ini dilakukan agar peneliti terkesan 

merijadi bagian dari keluarga masyarakat suku Nias yang ada di Seberang 

Paliggam. 

Oleh karena itu peleburan diri dalam situasi sosial adalah perlu 

dilakukan dengan tujuan agar semakin memudahkan clalam menemukan data 

di lapangan. Akan tetapi peneliti berusaha tidak berlaku sebagai peneliti 

formal, namun terkesan berlaku sebagai masyarakat biasa. Hal ini 

disebabkan karena peneliti telah mengenal beberapa orang dari seniman dan 

budayawan serta salah seorang tua kampung suku Nias yang berada di Kota 

Padang, yang pada gilirannya dapat membantu peneliti menemukan berbagai 

infc~masi di lapangan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaimana lazimnya penelitian kualitatif, dalam pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi dan wawancara, dan penggunaan sumber- 

sumber non manusia (Faisal, 1990), maka dalam penelitian ini untuk itu 

digunakan teknik observasi dan wawarlcara serta sumber-sumber non 

manusia seperti dokumenter (video, buku t2ks). 

D. lnstrumen Penelitian 

lnstrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan 

meqghindari tendensius dan memperturutkan perasaan, untuk itu peneliti 



t e t ~ p  mengutamakan kejernihan pikiran, ini merupaltan upaya yang sangat 

har:~s diperhatikan. Hal dimaksud bertujuan untuk menjamin keobjektifitasan 

perelitian, dengan tujuan agar tidak memxngaruhi "natural setting" dan latar 

pe; elitian. lnstrumen lain seperti : buku &?:atan, alat ?encatat, camera video, 

cariera foto, dan tape recorder yang keseluruhanrya bersifat melengkapi 

instrumen utama. 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini berpedoman pada 12 langkah penelitian Spradley 

(1937) yang telah dimodifikasi menjadi sembilan laigkah yaitu (1) menen- 

tukan objek penelitian, (2) melakukan observasi lapangan, (3) melakukan 

an: lisis domain, (4) melakukan observasi terfokus, (5) melakukan analisis 

taksonomi, (6) melakukan observasi terseleksi, (7) melakukan analisis 

kornponensial, (8) melakukan analisistema budaya, d m  (9) menulis laporan. 

1. Menentukan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini objek yang dipilih adal2h Kelurahan Seberang 

pal'nggam Kecamatan Padang Selatan Kota Padang Propinsi Sumatera 

Barat. Yang terdiri dari para aktor yaitu : Penghuli~, Ninik Mamak, Kapalo 

Karu, Komander, penari, pemusik, budavawan dan masyarakat Suku Nias 

SeSerang Palinggam. Objek yang lain adalah tari Balanse Madam yang 

disajikan oleh masyarakat suku Nias di Seberang Pali~ggam Kota Padang. 

2. Melakukan Observasi Lapangan 

Dalam observasi lapangan ada dua taha:, yang dilakukan yaitu 

(1) grand tour (2) mini tour. Pada tahap awal dalam observasi lapangan, 



peneliti hanya berperan pasif untuk beradaptasi terhadap situasi sosial 

masyarakat suku Nias Seberang Palinggam Kota Fadang. Peneliti hanya 

mergamati dan melihat setiap aktifitas pzra aktor di Seberang Palinggam 

Kecamatan Padang Selatan Kota Padang. Setelah ke5eradaan peneliti dapat 

diterima dan tidak dicurigai sebagai orang asing barulah peneliti berperan 

atact berpartisipasi aktif. 

3. Analisis Domain 

Analisis kawasan merupakan cara berpikir yang sistimatis memberi- 

kan atau menguji sesuatu untuk menentutan hubuncran antar bagian serta 

hubungan bagian-bagian dengan keseluruhan simbolis tari Balanse Madam 

dan keberadaannya di tengah masyarakat suku Nias Seberang Palinggam. 

Analisis kawasan ini menurut Spradley (1997) merupakan jenis alat berpikir. 

Dalam penelitian ini analisis kawasan mengidentifikas'kan beberapa kawasan 

di antaranya: (1) jenis-jenis aktor; (2) jenis objek fisik yang tercakup dalam 

proses pemaknaan tari dalam kehidupan sosial masyarakat Nias di Seberang 

Palinggam; (3) jenis-jenis tindakan yang dilakukan ole9 para aktor; (4) jenis- 

jenis jalannya penyajian atau pelaksanaan tari; (5) je?is-jenis periode waktu 

y a y  dipergunakan dalam penyajian tari; (6) jenis-jenis tempat yang 

dig~nakan dalam kegiatan aktor; (7) jenis syarat a t a ~  aturan yang berlaku 

dalam penyajian tari Balanse Madam; dan (8)  Jenis-jenis struktur penyajian 

tari Balanse Madam. 



4. Melakukan Observasi Terfokus 

Pada tahap observasi dilakukan secara lebih terfokus kepada 

rinc.ian-rincian dari suatu kawasan, oiph sebab itu observasi terfokus 

dilakukan atas dasar kawasan-kawasan yang telah didentifikasi dzlam usaha 

mencari situasi budaya dan situasi sosial di Kelurahan Seberang Palinggam 

Kota Padang. Di sini perlu ditetapkan sejumlah kawasan untuk dikaji secara 

mendalam melalui observasi terfokus sesuai dengan fokus yang telah 

ditetapkan. Peneliti mengajukan pertanyaan mengerai kawasan yang dipilih 

untuk fokus secara intensif. 

5. Analisis Taksonomi 

Adapun analisis taksonomi ini c'itujukan mencari hubungan antara 

kotnponen dari masing-masing kawasan dengan berpedoman kepada 

langkah-langkah yang diajukan Spradley di antaranya, jenis-jenis aktor yang 

terlibat dalam kegiatan pemaknaan tari &lam kehic'upan masyarakat Nias 

Sejerang Palinggam meliputi: (1) Penghulu, Komander (orang yang 

mengendalikan jalannya penyajian tari), beserta seluruh penari dan pemusik 

(2) Masyarakat suku Nias yang berada di Seberang Falinggam Kota Padang. 

6. Melakukan Analisis Terseleksi 

Hubungan-hubungan dari berbzgai bagian tiap kawasan yang 

ditetapkan dalam observasi tet-fokus, perlu diamati lebih rinci melalui 

observasi terseleksi. Observasi terseleksi dimaksucl?:an untuk menemukan 

makna budaya dari situasi sosial yang diteliti. Pemahaman ini menuntut 

peiaksanaan observasi terseleksi, melzlui berbag~i pertanyaan. Ada dua 



macam pertanyaan kontras yaitu: pertanyaan kontraas berpasangan ( ganda 

dua) dan pertanyaan kontras berpasangan (garda tiga). Pertanyaan- 

pertanyaan kontras tersebut diajukan kepada kawasan-kawasan yang 

ditetapkan dalam observasi terfokus dan tahap analisis taksonomi. 

7. Velakukan Analisis Komponensial 

Analisis ~ n i  ditujukan untuk mencari sistimatis komponen yang 

meigandung makna yang berhubungan dengan k ~ k g o r i  budaya. Adapun 

lariykah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini seperti yang dikemuka- 

kar: oleh Spradley (1997) : (1) menetapttan kawasar-kawasan yang akan 

dianalisis, seperti jenis-jenis aktor yang terlibat dalam memaknai penyajian 

tari Balanse Madam dan keberadaannya dalam kehiddpan sosial suku Nias di 

seberang palinggam, (2) menginventarisasi seluruh kontras yang ditemukan, 

yakni mengidentifikasikan dimensi kontras yang b5rnilai dan berkategori, 

misalnya dalam ha1 apa sajakah makna simbolis dari penyajian tari Balanse 

yarg berhubungan dengan kehidupan sosial masyarakat Nias yang 

berdomisili di Seberang Palinggam, (3) rrengkombinasikan dimensi kontras 

yang berhubungan dekat ke dalam suatu dimensi yang mempunyai nilai 

jamak (multiple values) seperti bagaimana makna dan keberadaan tari 

Balanse Madam dalam kehidupan sosial Suku Nias Seberang Palinggam. 

Analisis komponensial dilakukan untuk menemukan berbagai 

kornponen yang mengandung arti sistimatik, yang berhubungan dengan 

kategori budaya. Agar dimensi-dimensi qontras dapat diidentifikasi, maka 

diaykan sejumlah pertanyaan-pertanyaan kontras Dimensi kontras dari 

suztu kategori budaya dapat ditelusuri, dengan rnemasukan atribut-atribut 



yanc ditemukan ke dalam lembar analisis, sambil melakukan pengujian 

keabsahan data melalui obsewasi dan wawancara. 

8. Analisis Tema 

Analisis tema merupakan suatu analisis yang dilakukan dan upaya 

untu memperoleh beberapa pandangan yang terjadi atau kebiasaan- 

kebiasaan di Kelurahan Seberang Palirlggam Kota Padang. Analisis ini 

dilakukan atas dasar analisis komponerlsial yang telah dilakukan, guna 

mercari kesamaan-kesamaan antara dirrensi kontras dari kawasan yang 

dipilih. Setelah diajukan pertanyaan kontras dalam berbagai dimensi maka 

akan ditemukan suatu tema budaya tentang makna simbolis tari Balanse 

Madam dalam kehidupan masyarakat suku Nias di Seberang Palinggam. 

Tema budaya dari setiap kawasan yang dipilih diinventarisasi dan 

untuk selanjutnya dicari tema yang lebih universal, tema yang universal inilah 

nantinya diharapkan dapat membantu menerangkarl makna simbolis dan 

keb~radaan tari Balanse Madam dalam kehidupan rrasyarakat suku Nias di 

Seberang Palinggam Kota Padang. 

F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Untuk memperkuat kesahihan data hasil temuan dan otensitas, maka 

oleh sebab itu peneliti dalam ha1 ini mengacu kepada penggunaan standar 

keabsahan data yang telah dijelaskan oleh Lyncoln dan Guba (1983) yang 

terdiri dari : (1) kepercayaan (credibility), (2) ketcralihan (transferability), 

(3) dapat dipertanggungjawabkan (dependenbilityl, (4) penegasan atau 

kepastian (confirmability). 



1. Kepercayaan (Credibility) 

Kepercayaan yaitu menjaga ketery-cayaan penelitian dengan cara : 

(a) keikutsertaan peneliti dalam budaya masyara'cat Nias di Seberang 

Palinggam Kota Padang, dan pelaksanaannya tidak tergesa-gesa sehingga 

pengumpulan data dan informasi tentarlg aspek yang diperlukan dalam 

penelitian akan diperoleh secara sempurna, (b) ketekunan pengamatan 

(presintence obsen/ation) karena informasi dari aktor-aktor itu perlu ditinjau 

secara silang untuk memperoleh informasi yang s?hih, (c) mendiskusikan 

dengan teman sejawat di program pascasarjana %onsentrasi antropologi 

magpun dengan teman sejawat di Jurusan Sendratasik FBSS UNP, yang 

tidzk berperan serta dalam penelitian, sehingga peneliti mendapat masukan 

dari orang lain, (d) melakukan member chek da'am rangka melakukan 

finzlisasi lembaran kerja analisis data, baik a~al is is domain, analisis 

taksonomi, analisis komponensial maupun analisis tema kultural, (e) melaku- 

kan triangulasi yaitu mengecek kepemvaan data dengan memanfaatkan 

sumber-sumber informasi, metode-metode dan teori - teori. Hal ini dilakukan 

dengan membandingkan : pertama data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. Kedua, apa yang dikatakan aktor di depan umum dengan apa 

yarg dikatakan secara pribadi. Ketiga, tanggapan informasi dengan pen- 

datang dari luar. Keempat, hasil wawancara dengan dokumen terkait. Kelima, 

pengecekan data (member cheking) 

2. Keterali han (Transferrabilityl 

Pembaca laporan penelitian ini diqarapkan mendapatkan gambaran 

yang jelas mengenai latar (situasi) tentang bagaiman! agar temuan penelitian 



ini dapat diaplikasikan atau diberlakukan kepada konteks atau situasi lain 

yang sejenis. 

3. Dapat dipercaya 

Peneliti mengusahakan konsistensi dalam keseluruhan proses 

per M a n ,  mulai dari proses pengumpulan data, mencinterpretasikan temuan 

dar; melapoprkan hasil penelitian, agar dapat memenuhui standar 

depsndability. Peneliti melakukan riview terhadap seluruh jejak aktivitas 

penelitian (sebagaimana yang terekam dalam segenap catatan lapangan, 

dokumen atau arsip lapangan dan laporan penelitian itu sendiri. 

4. Kepastian (Confirmabilityl 

Untuk standar ini peneliti memper'latikan h a ~ i !  catatan dan rekaman 

data lapangan (hasil audit dependability) dan koherensi internalnya dalam 

per.yajian interpretasi dan kesimpulan-kesimpulan hasil penelitian. Audit 

korfirmabilitas dilakukan bersamaan dengan pel;aksanaan audit depen- 

dabilitas. Jika hasil audit tersebut menunjukan adanya konfirmabilifas, maka 

hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan fokus dan latar 

alamiah penelitian yang dilakukan. 



Luas daerah Seberang Palinggam mencapai 18,2 Ha dengan batas- 

batas sebagai berikut : (1) sebelah timur dengan Kelurahan Seberang 

Padang, (2) sebelah barat dengan Kelurahan Batang Arau, (3) sebelah utara 

dengan Kelurahan Pasa Gadang, (4) sebelah selatan dengan Kelurahan Air 

Manis. 

Pada masa lalu wilayah Seberang Palinggam tida k seperti sekarang. 

Sernenjak diberlakukan oleh Pemerintah Orde Baru UU No. 511979, maka 

sebagian daerah Seberang Palinggam ternpat bermckimnya sebagian besar 

masyarakat Nias, pada masa sekarang menjadi bagian dari daerah 

Kel~~rahan Batang Arau, yang berada di s9belah Barat Kelurahan Seberang 

Palinggam sekarang. Dengan masukpya sebagien wilayah Seberang 

Palinggam ke wilayah Kelurahan Batang Arau, maka secara tidak langsung 

masyarakat Nias pun ada yang berada dalam daerah Kelurahan Batang Arau 

(Mznografi Kel. Seberang Palinggam, 1999: 5). 

Perubahan yang dilakukan oleh pemerintah. menyebabkan daerah 

Seberang Palinggam agak menjadi kecil clan lahan gxapan peladangan dan 

perkebunan serta daerah hunianpun semakin sempit. Karena semakin 

senpitnya daerah hunian, menyebabkan masyarakat Nias di Kelurahan 

Seberang Palinggam mencari daerah baru, terutama menetap di daerah 

tetzngga seperti Kelurahan Mata Air Barat, Pasa G2dang dan di Seberang 

Padang. 

Melihat gejala di atas menyebabkan semak i~  berkurangnya masya- 

rakat Nias yang menetap di Kelurahan Seberang Palinggam dewasa ini. Oleh 

sekab itu banyak komunitas tari Balanse Madam di Seberang Palinggam 

yarig berdatangan dari daerah lain (ke!urahan lain). Walau pertunjukan 



Balanse tersebut diadakan di Kelurahan Seberang Palinggam, akan tetapi 

pecari dan pemusiknya terkadang ada yang tidak rnenetap lagi di daerah 

Kelurahan Seberang Palinggam. Namun sebelumnya orang tua atau mereka 

serdiri berasal dari daerah Kelurahan Seberang Palinggam tersebut 

(Ervanto, 1998: 41). 

2. Sejarah Datangnya Orang Nias di KO" Padang 

Orang Nias memiliki peranan yang ~ent ing da'am perkembangan kota 

Padang terutama dalam membuka daeray-daerah baru seperti Tabing, Pasar 

Ambacang dan Nanggalo. Beberapa tempat dl kota Padang dapat 

dihubungkan dengan bahasa Nias, misalnya Jalan Hiligoo (berasal dari 

bahasa Nias yang artinya Bukit Ilalang), Banuaran (berasal dari kata Banuara 

yarg artinya daerah mereka), Siteba (besasal dari kata Sitebai yang artinya 

yarlg dilarang) dan lain-lain. Kedatangan mereka secara besar-besaran baru 

dimulai pada awal abad ke 19 yang sebelumnya mereka datang ke Padang 

pada awal abad ke-16 (Harefa, 1995: 1) 

Kedatangan mereka secara besar-besaran awal abad ke-19 tersebut 

disebabkan oleh informasi tentang peluang lapangan pekerjaan lebih baik 

dari yang ada di Pulau Nias sendiri. Karena desakan ekonomi di Pulau Nias, 

kebetulan dirasa ada peluang untuk merubah perekcnomian di Kota Padang, 

maka orang Nias merantau ke Padang (Parefa, 1995: 10). 

Kedatangan orang Nias pertama kali di kota Dadang karena dibawa 

ole?para pedagang Cina yang melakul<an perdaga~gan sampai ke Pulau 

Nics. Kemudian para pedagang Cina te-sebut me-nbawa beberapa orang 

N i x  ke Sumatera Barat untuk dijadikan sebagai buruh mereka. Kemudian 



or2 i g  Nias tersebut ditempatkan di beberapa daerah antara lain di Padang 

(terutama di daerah Muara), di Pariaman, dan di Pesisir Selatan (Muara 

Sakai). Namun yang paling banyak ditempatkan acialah di Kota Padang, 

tepatnya di daerah Seberang Palinggam sekarang. Kemudian orang Nias 

tersebut membuka daerah-daerah baru di kota P2dang, untuk dijadikan 

sebagai tempat tinggal maupun untuk perkebunan orang-orang Cina. Setelah 

berjalan hingga beberapa waktu lamanya, beberapa orang Nias yang ada di 

Padang melarikan diri kembali ke Pulau Nias dan sesampainya di sana 

me-eka menginformasikan tentang adanya pe!uang ~ekerjaan dan sumber 

ekcnomi yang mereka butuhkan kepada penduduk Pulau Nias. Sehingga 

mu'ailah orang-orang Nias berdatangan c'i Kota P a d ~ n g  (M. Sirim, 7 Agustus 

20C3). 

Semenjak kedatangan Portugis berdagang ke pantai barat pulau 

Sumatera, tepatnya adalah Kota Padang. Semenjak itu pula banyak di antara 

warga Nias perantau berpindah majikan, walaupun sebagian lagi masih ada 

yang tetap bekerja dengan orang China, seperti pekerja kebun atau ladang. 

Dengan kedatangan bangsa Portugis p ~ d a  pertengnqan abad ke-16, maka 

orang-orang Nias tidak hanya saja bekerja di kebun dan ladang, akan tetapi 

jug3 di pelabuhan (Muara sekarang), kapal dan di rumah-rumah orang 

Portugis, yang bertugas sebagai buruh dan pelayan atau pembantu rumah 

tangga. 

Dengan kedatangan bangsa Portugis, secars tidak langsung terjadi 

kontak sosial atau kontak budaya di antara kedua etnis tersebut. Akhirnya 

orang-orang Nias terpengaruh dengan pola keseniarl (musik dan tari) dari 



bangsa Portugis, di samping pengaruh pola pergaulan antara sesama warga 

suku Nias. Bangsa Portugis bukan saja berdagang ke Kota Padang, akan 

tetapi mereka juga menularkan pengaruh kebudayaannya seperti pola 

pergaulan dan kesenian. 

Mengingat sekarang semakin bertalnbahnya j u ~ l a h  masyarakat Nias 

di Kota Padang, maka dipandang perlu adanya suatu wadah atau 

persekutuan bagi masyarakat Nias tersebut. Atas prakarsa beberapa orang 

inte ektual masyarakat Nias di Padang maka dibentuklah suatu organisasi 

IKNNP (Ikatan Keluarga Masyarakat Nias Padang' yang bertujuan untuk 

me~npersatukan dan membangun masyarakat Nias dl Padang. Pembentukan 

IKMNP ini disambut baik oleh Walikota Padang (waktu itu Bapak Syahrul 

Ujud SH) dan berkenan menjadi pelindung. Maka IKRINP pun diresmikan di 

Padang pada tanggal 7 Agustus 1989 (Harefa, 1998: 23) 

Didasari oleh pembentukan IKMNP, maka muncullah beberapa 

organisasi lainnya seperti Keluarga Besar Harefa, Mendrofa, Zega, Keluarga 

Hefaowo, Talifuso, Iwada, Pulau-pulau Batu serta 'Itatan Mahasiswa Nias 

(IM:\l). Dengan berdirinya berbagai organisasi di atas, maka perkembangan 

dan pelestarian tradisi Balanse Madam dapat dipefahankan. Pertumbuhan 

tari Balanse Madam semakin hidup di tengah-tengah masyarakat Nias Kota 

Padang, ha1 ini disebabkan oleh ac'anya orgaiisasi-organisasi sosial 

masyarakat yang bisa membantu pengsosialisasian dari tari tersebut di 

tengah masyarakat Nias Kota Padang. 

3. Struktur Sosial 

Struktur sosial masyarakat suku Nias di Seberang Palinggam pada 

dasarnya tidak sama dengan di Pulau Nias. Strukt~r sosial suku Nias di 



Seherang Palinggam sedikit mengalapi perubahan, ha1 ini disebabkan 

karena mereka datang ke Padang (migrasi) tidak dari satu wilayah yang suku 

yang homogen. Karena mereka datang dari berbagai daerah komunitas yang 

berbeda di Pulau Nias seperti suku Harefa, Zebua d m  Mendrofa. Maka atas 

saran Pemerintah Hindia Belanda (residen Padang) masa itu terbentuklah 

struktur sosial yang baru, yang merupakai hasil kesepakatan seluruh suku 

(rn~rga) yang ada pada masa itu di Kota Padang. 

Struktur sosial yang ada di Pulau Nias seperti Kepala Desa dengan 

sebutan Si'ulu, kemudian tua kampung dengan sebutan Balugu yang 

jumlahnya lebih dari satu orang, bisa dua hingga lima orang. Kemudian level 

berikutnya tua kampung juga, namun derajatnya yang paling rendah dengan 

sebutan satuambanua, kedudukannya di bawah Balugu. Selanjutnya baru 

masyarakat umum atau orang kampung dengan sebutan Niha Mbanua. 

Si'rjlu, Balugu dan Satua Mbanua sangat berperan dalam berbagai aktifitas 

adat seperti perkawinan, kematian, perkelahian antar suku, pelanggaran adat 

dan harta warisan (Utiah Zebua, 25 Agustus 2003). 

Masyarakat Nias Kota Padang meviliki dua orang penghulu, dimana 

masing-masing penghulu mengontrol warga masyarakat yang ada di masing- 

masing wilayah kepemimpinannya. Seperti kita ketahui saat sekarang orang 

Nias sudah banyak menyebar di sekitar Kota Padang, bukan hanya di daerah 

awal kedatangan saja (Seberang Paling~am). Orarg-orang Nias sekarang 

menyebar di tiga kawasan besar yakni di Seberang Pa!inggam dan Kampung 

N i ~ s ,  di Purus dan kemudian di daerah Tabing. 



Atas kesepakatan masyarakat Nias maka terbentuklah dua orang 

per:ghulu, yakni penghulu pangkal yang biasa disebut dengan penghulu you 

yang bertempat di Seberang Palinggam, dan peng'7ulu Ujung yang biasa 

disebut dengan Penghulu Raya, yang berkedudukan di Tabing. Setelah 

kedudukan Fangulu You dan Fangulu Raya, terdapat level berikutnya kepala 

kampung disebut dengan Kafalo Kafu s i  Dawalu (kepala kampung yang 

delapan orang). Setelah keberadaan kafalo kafu kemudian berada Tuo kafu 

si tele ono (tua kampung yang enam belas orang). Setelah level Tua Kafu, 

ker~udian baru berada lapisan ninik mamak, dimana tugas mamak membantu 

tuc~ IS Tuo Kafu. 

Pembagian Fangulu, Kafalo Kafu, Tuo Kafu dan Ninik Mamak pada 

awalnya adalah untuk menghindari konflik yang terjadi antara warga suku 

Nias perantauan yang ada di Kota Padang masa itu. Sebelum adanya 

pernbentukan dan pembagian struktur sosial tersebut, masyarakat Nias di 

Padang saling berbenturan antar suku (marga). Hal ini disebabkan oleh 

benagai hal, seperti memperebutkan lahan garapan ekonomi, lahan tempat 

tincgal dan kawasan pekerjaan. 

Di samping itu keberadaan struktur sosial yaqg baru tersebut, yang 

suc'ah barang tentu sudah tidak sama dengan tanah leluhur mereka di Pulau 

Nias. Struktur tersebut juga dimaksudkan untuk mengokohkan tali per- 

saudaraan sesama perantau Nias, yang memunculkan perasaan yang sama, 

baik rasa saling senasib, saling se etnik sebagai orang yang hidup di 

perantauan yang minoritas yang jauh dari kempung halaman yang 

sesungguhnya. Namun pada gilirannya orang Nias yang datang ke Padang 



pada awal abad ke-16 bermula sebaga~ perantau, pada akhirnya sudah 

menjadi orang Padang (warga masyarakat Padang) hingga saat sekarang. 

Dengan terbentuknya struktur yang baru tersebut, rnenyebabkan 

terjsdinya keharmonisan dalam masyarakat Nias di Kota Padang waktu itu. 

Gejala ini juga ikut rnernperlancar berbagai kegiatan budaya, seperti kesenian 

dan adat istiadat yang ada. Dengan sendirinya keberadaan tari Balanse 

Madam dapat diterima oleh berbagai kelompok suku )fang ada pada saat itu, 

terlepas suku yang rnana dominan pertarna sekali meqgembangkannya (Utik 

Harefa, 28 Agustus 2001). 

4. Sistern Kekerabatan 

Sistern kekerabatan orang Nias berdasarkan garis keturunan laki-laki 

(patrilineal). Seorang anak wajib menyandang suku (rnarga) bapaknya di 

belzkang namanya. Bila seorang anak laki-laki mcnikah, maka ia tetap 

mernakai rnarganya, sedangkan bila anak wanita yan; rnenikah, rnaka suku 

atau marganya tidak digunakan lagi untuk anak-anaknya. 

Bila sepasang suami istri telah mempunyai anak, maka mereka tidak 

lagi dipanggil dengan sebutan nama, akan tetapi disebut ama (bapak) atau 

ina (ibu) dari anak rnereka yang tertua. Misalnya anak pertama bernama 

Amir, maka bapaknya akan disebut Arna Arnir dan ibunya akan disebut Ina 

Amir yang disertai dengan sukulmarga (mado) dari orang tua laki-lakinya. 

Sebutan ama dan ina diberikan pada orang yang sudah rnenikah, yang selalu 

dip~nggil oleh anaknya adalah karena mereka tidak lagi rnenjadi tanggungan 

orang tuanya. Mereka dianggap sudah rnernpunyai tanggung jawab sendiri. 

Seperti rnereka sudah punya anak, istri dan suam;, rnereka juga berhak 



mengatur organisasi rumah tangganya sendiri (Buyu Kete Hura, 12 Agustus 

2001). 

Sistem kekerabatan orang Nias terdiri atas beberapa bagian: 

(1) keluarga Batih, yakni kelompok kekerabatan yang terkecil terdiri dari 

sepasang suami istri dan anak-anak mereka yang belum kawin, (2) keluarga 

Luas (sangambato sebua), yakni keluarga batih yang ditambah dengan anak- 

anatnya yang sudah kawin, dan (3) Rumah Tangga, walaupun tinggal 

bersama dengan keluarga lainnya, tiap rumah tangga tetap pada usaha- 

usaha tersendiri dan juga sumber hidup seidiri-sendiri 

Seperti yang dikemukakan di atas bahwa orapg Nias wajib memakai 

mac'o (marga atau suku) di belakang namanya. Mado merupakan gabungan 

dar~ beberapa sangambato sebua dari satu leluhurnya. Orang satu mado 

(marga) dapat saja kawin apabila ikatan kekerabatan leluhur telah mencapai 

sepl~luh angkatan ke atas. 

Kedudukan "uwu" (pamanlsaudara laki-laki ibu) dalam kekerabatan, 

sangat penting. Uwu bisa merupakan adik maupun kakak laki-laki dari ibu. 

Bila sesuatu ha1 terjadi dalam suatu keluzrga, maka keluarga tersebut wajib 

meminta pertimbangan atau nasehat maupun persetujuan kepada uwu. 

Di dalam pesta perkawinan, uwu merupak~n faktor yang sangat 

penting dalam menentukan segala sesuatu yang akan dilaksanakan, mulai 

dari perencanaan sampai pada akhir pesta Dalam silatu pesta, kepada uwu 

wajib diberikan manubule (ayam bulat) sebagai sumange (penghormatan). 

Bisa saja dalam suatu perencanaan dalam keluarga 'idak bisa dilaksanakan 

apa5ila uwu tidak menyetujuinya. Namun ha1 itu tid& merupakan ha1 yang 

mutiak untuk dituruti 



5. Adat lstiadat 

Setelah menjadi bagian dari psnduduk kcta Padang, jumlah 

masyarakat Nias di Kota Padang semakin bertambah. Oleh karena pada 

umumnya orang Nias pada waktu itu terkenal akan kepandaian ilmu gaibnya, 

seperti perdukunan. Perdukunan yang mereka diganti antara lain dukun 

bermak, dukun santet (guna-guna), dukun penyembuhan berbagai penyakit 

serta dukun tolak bala (mengusir roh halus). 

Sewaktu masa kolonial Belanda banyak orang Nias dijadikan 

perrbantu oleh orang Belanda sehingga boleh dikatakan pada waktu itu 

oracg Nias di Padang berhubungan dekat dengan penjajah Belanda atau 

berlindung kepada pemerintah Belanda. Dengan demkian kedudukan orang 

Nias di Kota Padang pada waktu pendudukan Belanda cukup kuat walaupun 

sebagai masyarakat minoritas (Harefa, 1998: 29). 

Berdasarkan wawancara dengan Tawanto, pada waktu zaman kolonial 

Belanda orang Nias sebenarnya telah memiliki adat istiadat terutama yang 

menyangkut dengan adat perhelatan baik untuk perkawinan, maupun untuk 

upacara kematian, akan tetapi pada waktu itu adat yang digunakan adalah 

adat yang disesuaikan menurut suku atau marga y2ng menyelenggarakan 

pes-ta. Misalnya, diadakan pesta perkawinan antara mempelai pria yang 

bersuku Larosa dengan mempelai wanita yang bersuku Lahagu, maka adat 

yang digunakan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, apakah adat 

secara suku Larosa atau secara suku Lahagu yang dipakai. Atau ada juga 

kadang-kadang dipakai adat kedua suku tersebut tergantung kesepakatan 

kedua belah pihak. Demikian juga dengan suku-suku lainnya. Jadi boleh 

dikatakan belum ada adat istiadat yang baku bagi orang Nias yang ada di 



Padang terutama dalam ha1 perhelatan. Dan pada wa4tu itu masing-masing 

suku mengangkat satu kepala suku sebagai wakil sckunya (wawancara, 12 

Mei 2003). 

Sebagai akibat dari penggunaan adat menur~~t  masing-masing suku 

atau marga, sering timbul pertentangan antara suku-suku Nias tersebut. 

Masing-masing suku berpendapat bahwa adat sukunyalah yang benar dan 

patut untuk dilaksanakan. 

Oleh karena seringnya pertentangan yang terjadi dan belum adanya 

adat yang baku pada orang Nias tersebut, maka atas prakarsa Residen 

Belanda dikumpulkanlah para kepala-kepala suku orang Nias tersebut 

dengan tujuan menyempurnakan adat orang Nias. Dengan terbentuknya adat 

istiadat orang Nias di Kota Padang, yang di~eruntukkan bagi orang Nias yang 

telah menjadi warga Kota Padang, maka secara resmi tari Balanse Madam 

dite~ima secara adat oleh orang Nias Kota Padang iepatnya waktu itu di 

daerah Seberang Palinggam. Oleh sebab itu untuk mempertunjukkan tari 

Balanse Madam tidak lagi terbentur oleh persoalan adat suku yang mana 

yang harus dipakai. 

Adat istiadat masyarakat Nias Kota Padang ini, dapat dilihat pada saat 

upacara-upacara yang sering dilaksanakan seper?i upacara pernikahan 

(mangowalu), kematian (fa'amate) maupun memberi rama anak (famatoro toi 

iraono). 

6. Masyarakat Pendukung Tari Balanse Madam 

Tari Balanse Madam merupakan sebuah 'cesenian tradisi, yang 

merupakan juga warisan budaya bagi komunitasnya. Seperti halnya 

mzsyarakat Nias yang telah lama bermc~kim di Kota Padang, dan dengan 



sejarahnya yang begitu panjang + 400 iahun yang lalu. Masyarakat Nias 

sebagai masyarakat yang memiliki tradisi dan budaya selalu memberikan 

dukungan akan keberadaan warisan budayanya, wa'au ada saja perubahan 

yang terjadi pada setiap zaman, yang secara sadar ataupun tidak sadar ikut 

mempengaruhi keberadaan tari Balanse Madam tersebut. 

Masyarakat Nias yang ada di Kota Padang terutarna yang berada di 

daerah Seberang Palinggam adalah merupakan ?omunitas (masyarakat 

pendukung) tari Balanse Madam. Kenapa dikatakan masyarakat pendukung 

tari Balanse adalah orang Nias di Kota Padang ? Ka-ena orang Nias saat ini 

ataupun semenjak keberadaan Kolonial Eelanda di Kota Padang, orang- 

orang Nias dengan berangsur-angsur ada yang menyebar ke berbagai 

daerah di Kota Padang. Mereka menyebar dari daerah Seberang Palinggam. 

Karena kebutuhan ekonomi, sempitnya wilayah pemukiman, sempitnya 

daerah lahan perkebunan dan karena ikatan perkawninan. Orang-orang Nias 

menyebar ke tempat-tempat daerah hunian baru di Kota Padang. 

Penyebaran orang-orang Nias dzri Seberang Palinggam ke daerah 

lain yang ada dalam wilayah Kota Padang, disebabkan juga oleh kepentingan 

Kolonial Belanda dan China. Menurut informasi dari Tawanto, bahwa 

rnenyebarnya orang Nias yang dahulunya menetap di Seberang Palinggam 

adalah juga sebagai pekerja bagi orang-orang Belanda dan China. Mereka 

dipekerjakan di ladang-ladang dan kebun-kebun, seoerti di Indarung. Pada 

mzsa itu banyak orang-orang China berternak babi, untuk mensuplai 

mzkanan babi maka diperlukan pohon talas (keladi). Untuk mengolah dan 

menanam talas tersebut dipekerjakan orang-orang h'ias di kebun tersebut. Di 



sarnping bekerja di kebun orang Nias sekaligus menjadi peternak babi 

(wawancara, 14 Juni 2003). 

Daerah penyebaran orang-orang Nias di seputzr Kota Padang adalah 

Tabing, Teluk Bayur, Ulak Karang, Purus, Jati, Kampung Batu, dan Simpang 

Enam. Sedangkan daerah Seberang Palinggam dan Kampung Nias sekarang 

dianggap daerah asal kedatangan orang Nias perantau di Kota Padang pada 

awal abad ke-16. 

Secara tradisi Tari Balanse Madam merupakan warisan budaya orang 

Nies yang ada di Seberang Palinggam clan Kota Padang umumnya. Oleh 

karenanya, sudah barang tentu keseniar, Balanse tersebut lebih hidup dan 

menang suatu keharusan untuk hidup dan berkerrbang di tengah-tengah 

masyarakat Nias yang telah menjadi warga Kota Pacang. Orang Nias warga 

Kota Padang tersebut adalah keturunan orang-orarg Nias yang merantau 

dan mendirikan adat istiadat baru pada awal abad ke-16. Mereka adalah 

orang Nias yang telah diterima menjadi orang Padanq, bukan para pendatang 

saat ini yang ada di Kota Padang. Orang-orang Nias awal abad ke-16 

tersebut telah pula diterima secara adat oleh penguasa Kota Padang, yakni 

sutan yang ada di Alang Laweh. 

Karena orang-orang Nias sudah diakui menjadi warga Kota Padang, 

secara tidak langsung Tari Balanse Madam menjadi budaya atau kesenian 

trzdisi Kota Padang yang terdapat pada komunitas orang-orang Nias di 

Seaerang Palinggam, hingga komunitas orang-orang Nias di seluruh Kota 

Padang. Masyarakat kota secara moral turut mendukung terhadap keber- 

langsungan tari Balanse Madam. Pada kenyataannya ha1 ini dapat ditemui 

pada setiap perayaan ulang tahun Kota Padang tepatnya tanggal 7 Agustus 



se t i~p  tahunnya. Dari partisipasi tentang pengakuan keberadaan tari Balanse 

Madam di Kota Padang oleh orang Minang yang mayoritas dan beragama 

Islam, ha1 ini berarti bahwa kesenian Balanse dapat diterima oleh warga Kota 

Pac'ang sebagai bahagian dari kehidupan masyarakat kota. Kesenian 

Balsnse telah diakui sebagai kesenian tradisi, yang merupakan warisan 

budaya, yang harus berkelanjutan secara turun-temurun dalam warga 

masyarakat pemilik tari Balanse itu sendiri. 

Toku Laoli menjelaskan, secara moral masvarakat Kota Padang 

mendukung keberadaan tari Balanse Mzdam, ha1 i ~ i  terlihat dari sikap 

masyarakat Kota Padang yang memberi ruang dar! waktu untuk tarian 

tersebut berkembang. Di sisi lain, masyarartat Kota Padang di luar etnik Nias 

turut pula menggemari tarian ini. Ada beberapa group tari, seperti Indojati, 

Alar;g Babega dan kelompok tari dari SMKl yang mempelajari tari Balanse 

Madam. Di samping itu ada kalangan orang-orang yang berduit, sengaja 

mengundang kelompok tari Balanse untuk memeriahkan pesta perkawinan 

anaf:nya (Wawancara, 21 Agustus 2003). 

lnformasi yang diceritakan oleh Nicbamo bahwa dukungan pemerintah 

kota kepada perkembangan tari Balanse Madam adalah : (1) memberi 

kesempatan untuk berkembang dengan mempopulerkannya pada masya- 

rakat lewat Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, serta mengundang kelompok 

Balznse untuk menghibur tamu-tamu terhormat Pemda Kota Padang di Balai 

Kota, (2) membantu dari segi dana, kostum dan alat musik, (3) memberikan 

bantuan dana operasional dan berbagai kesempatan untuk unjuk diri di 

tengah-tengah masyarakat kota, seperti ditampilkan setiap tanggal 7 Agustus 

seti=lp tahun (Wawancara, 12 Agustus 2001 ). 



Namun secara aktivitas Balanse Madam dipelaiari dan ditarikan oleh 

orang-orang Nias saja, akan tetapi secara moralitas masyarakat Kota Padang 

terutama orang Minang dapat menerima kehadiran tarian tersebut. Orang- 

orang Minang sebagai penduduk yang mayoritas di Kota Padang ikut 

berperan serta mendukung keberadaan Tari Balanse Madam di tengah- 

tengah masyarakat di Kota Padang. 

Dawis Loyang menjelaskan, saat sekarang tari Balanse mengalami 

perkembangan baik di kalangan masyarakat Nias di Seberang Palinggam 

maupun kota Padang secara umum. Perkembangan tersebut terletak pada 

sisi gerak, penari, pengelola, waktu dan tempat penampilan, cara menampil- 

kan, tujuan serta kegunaannya, ha1 ini ter:adi karena zaman sekarang tidak 

sama dengan zaman lampau (Wawancara, 21 Agustus 2001). 

7. Perkembangan Tari Balanse Madam 

Perkembangan tari Balanse Madam dapat dilihat dari beberapa 

inc'i.<ator, yang ditemui dalam penelitiar: ini. Indikator-indikator tersebut 

seperti : (1) bentuk fisik, (2) tata cara pertunjukan. (3) syarat-syarat per- 

tunjukan, (4) waktu pertunjukan, (5) segi kegunaannyz. 

Tawanto menjelaskan, perubahan sosial budnya, ekonomi dan ilmu 

pengetahuan di sini bukan saja terjadi secara internal di dalam wilayah 

masyarakat Nias di Seberang Palinggam saja, akan tetapi terjadi juga secara 

eksternal yang lebih bersifat global. Fencmena ini yang mempengaruhi dan 

menyeret masyarakat Nias untuk ikut arus perubahan yang secara global 

terc3but (Wawancara, 7 Agutus 2003). 



Kelima aspek tersebut dalam perkembanga? tari Balanse Madam 

masa kini tidak mempengaruhi kemurnian dan ketradisian tari Balanse 

Mzdam sebelumnya. Kelima aspek terseSut berkembang diakibatkan oleh 

adanya perubahan sosial budaya, ekonomi dan i l ~ u  pengetahuan. Tiga 

faktor besar tersebut yang mengakibatkan tarian Balanse Madam dapat 

berkembang di tengah masyarakat, bzi t  masyankat Nias di Seberang 

Pa inggam maupun masyarakat luas dan masyarakat ~kademik. 

Hasil wawancara dengan Buyu Kete Hura dan Tawanto, bahwa pada 

dunia pendidikan kesenian, baik pada pendidik~n tinggi dan sekolah 

menengah kesenian telah banyak mempelajari tari Ralanse Madam secara 

art (seni) atau dari segi bentuk fisikal. Hasil studi mereka terhadap tari 

Balanse Madam seperti dilakukan oleh STSI, SMKl dan group-group 

kesenian yang ada di Sumatera Barat, yang mengan~kat pola-pola gerak Tari 

Bzianse Madam menjadi sumber acuan dalam se t i~p  karya kreasi mereka. 

Pola yang diangkat adalah pola langkah step, pola lcnggang dan pola lantai 

(w~wancara, 12 Juni 2003). 

Sedangkan dari faktor ekonomi tari Balanse Madam berkembang 

karena adanya berbagai permintaan untuk kebufuhan konsumsi bisnis 

hiburan, permintaan pertunjukan hiburan tersebut juga disebabkan oleh 

maraknya berdiri pusat-pusat entertainment di Kota Padang. Di sisi lain, 

dengan adanya program pemerintah, terutama Pemdq Kota Padang terhadap 

perkembangan kepariwisataan. Dengan sendirinya sebagai objek material 

para pengelola kepariwisataan, baik pernerintah maupun swasta merasa 

perlu adanya kesenian tradisi yang ada di Kota Padang. 



Menurut Darwis Loyang, bisnis hiburan seperti tampil di hotel-hotel, 

gedung pertunjukan dan pada acara pesta perkawinan orang-orang yang 

berduit. Hal ini sering dilakukan oleh kelompok tari Balanse sekarang 

(wawancara, 23 Agustus 2003). 

Kesenian tradisi tersebut seperti berbag~i musit tradisi, tari tradisi dan 

teeter rakyat, seperti yang dikenal dengan sendirinya tari Balanse Madam 

yang telah diakui oleh masyarakat atau warga Kota Padang sebagai salah 

satu tari tradisional Kota Padang di samping tari Sampan, tari Piring, dan tari 

Mancak Pauh, merupakan objek yang bernilai jual ofeh pengelola pariwisata 

di Kota Padang. Keseluruhan tari di atas selain tari Balanse adalah kesenian 

yang hidup di daerah Pauh dan Koto Tangah. Kesenian tersebut sering 

ditampilkan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan maupun oleh masyarakat 

di depan para wisatawan (Erniwati Taher, 28 Agustus 2003). 

Dengan adanya berbagai permintaan terseb,~:, tentu bagaimanapun 

keaslian dari tari Balanse Madam akan bergeser. Hal ini seiring dengan 

konsep pemasaran kepariwisataan yakni murah, padat dan sesuai dengan 

selera konsumen. Bagaimanapun sebua? tradisi ia adalah milik masyarakat 

tecentu dan pada ruang dan waktu tertentu. Dari konteks di atas sudah 

barang tentu terjadi perkembangan di s a w  sini, seperti yang telah dijelaskan 

lima indikator yang akan berkembang pada tulisan sebelumnya. 

Kres Zalikhu menjelaskan, kebergeseran tari Ealanse Madam tersebut 

adalah : (1) pola lantai, (2) jumlah gerak, (3) bentuk gerak, (4) kostum, (5) 

syarat-syarat menarikannya, (6) tata aturan untuk menampilkannya, (7) nilai 

jasa untuk penari maupun pemusik (Wawancara, 21 Agustus 2003). 



Sedangkan dari faktor sosial budaya, kesenian Balanse Madam 

dipandang bukan saja sebagai kesenian tradisi yang mapan atau hanya 

sekedar menjadi monumental sebagai warisan budsya. Di mana kesenian 

Ba!snse tidak lagi dipandang sebagai ha1 yang sakral, yang tidak bisa 

diganggu oleh tangan kreatif dari segi ni!ai maupun fungsi dan bentuknya. 

Karena ada perubahan pada sosial budaya, tari Balanse Madam sudah 

berubah menjadi kebutuhan ekonomi. 

Tari Balanse Madam sudah menjac'i komoditi dalam konteks ekonomi, 

korgkritnya menari harus dibayar. Sedangkan bqaran tersebut sudah 

me:jadi keharusan dengan menetapkan berbagai standar sesuai paket-paket 

yarg ditawarkan. 

Penari dan pelatih tari Balanse saat ini sudah mulai mengubah 

paradigma berpikirnya. Mulanya hidup untuk seni, sekarang seni untuk hidup 

dan kehidupan. Fenomena ini terjadi menurut Tawaito karena zaman juga 

sudah berobah. Kalau pada masa lalu yang dipikirkan oleh orang-orang 

tradisi Balanse di Seberang Palinggam sebatas lazar dan haus, saat ini 

suc'ah menjadi kompleks. Untuk itu paradigma bzrkesenian harus pula 

menyesuaikan zaman (Wawancara, 7 Agustus, 2003) 

Para penari dan pengelola kesenian Balanse Madam termasuk 

pemuka masyarakatnya di Seberang Palinggam melihat bahwa pada 

kesenian Balanse ada sesuatu nilai ekonomi yang mesti dmanfaatkan. 

Zaman sudah berubah, oleh karenanya tari Balanse juga sudah menjadi 

barang dagangan dalam konteks kes~nian hiburan. Hal ini dilakukan 

mengingat keberadaan kesenian bisa mendatangkan sumber mata penca- 

harian dalam perkembangan kebudayaan saat ini. 
-- - - - . - - - - . . 
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Di sisi lain dahulunya tari Balanse Madarr tidak disentuh oleh 

persoalan material atau ha1 yang bersifat lmbalan jasa. karena pada masa itu 

penari Balanse adalah anggota masyarakat yang pada saat peristiwa 

pertunjukan berada di tengah-tengah kegiatan tersebut. Dengan secara 

spmtan dan atas permintaan pemuka adat untuk tampil menari ke atas 

paiggung atau ke tengah halaman, rnaupun di dalam ruangan yang 

ditentukan. Dalam ha1 ini paradigma warisan budaya atau tradisi berbalanse 

be-ubah menjadi sebuah pekerjaan untuk menghasilkan uang atau untuk 

memenuhi nafkah hidup. 

Akan tetapi saat ini ada terjadi perkembangan yang disebabkan pula 

oleh sebagian dari para penari Balanse yang menggaitungkan hidupnya dari 

hasil menari tersebut. Fenomena di atas yang merlyebabkan tari Balanse 

dzpat berkembang. Saat ini tari tidak lagi dalam koridor budaya sebagai harta 

pusaka, warisan yang harus diturunkan ke generasi selanjutnya. Tapi budaya 

setarang menjadikan dunia tari, termasuk tari tradisi adalah sebagai sumber 

ekonomi. Seperti Bapak Utiah, Siciak Gading-gadiqg, Damvis Loyang dan 

Krcs Zalikhu, menurut penuturan m e r ~ k a  berkesenian dengan Balanse 

Madam saat ini tujuannya untuk memenuhi sebagian kebutuhan hidupnya 

(Wawancara, 7 Agustus, 2003). 

Faktor sosial budaya, ekonomi dan ilmu pencetahuan mengakibatkan 

terjadinya perkembangan pada tari Balanse Madam di Seberang Palinggam. 

Faktor tersebut melahirkan beberapa indikator-indikator yang terjadi pada 

perkembangan tari Balanse Madam masa kini. Indikator-indikator tersebut 

se,perti sudah dijelaskan sebelumnya yakni bentuk fisik, tata cara per- 

tunjukan, syarat-syarat pertunjukan, wattu pertuniukan dan segi kegu- 

naannya. 



a. Bentuk Fisik 

Dari segi bentuk fisik tari Balanse Madam berkembang dalam 

ka'angan dunia akademik. Hal ini dilakukan sebagai objek studi dalam mata 

ku'iah koreografi (ilmu penciptaan tari). Di sampi~g itu tari Balanse juga 

berkembang dalam bentuk fisik pada group-group atau berbaga~ kelompok 

tari entertainment, eksperimental atau kontemporer. Eerdasarkan penjelasan 

Ut,ah, ha1 ini dapat dijumpai di STSl Padang Panjang, Sendratasik FBSS 

UNP dan SMKl Padang serta Group lndojati dan Alarlg Babega (Wawancara, 

2e A ~ U S ~ U S  2003). 

Yang dimaksud dengan bentuk Fsik dalam penelitian ini adalah : 

(1) gerak, (2) musik, (3) pola lantai (konposisi lan'ai). Ketiga aspek fisikal 

tersebut yang pada saat ini berkembang dalam tari Balanse Madam. 

Aspek gerak, komposisi lantai dan musik peqgiring tari, berkembang 

kerena adanya kebutuhan unsur tontonan hiburan. Tontonan hiburan tersebut 

lebih populer dikenal dengan entertainment. Karena pengaruh perkembangan 

ilmu koreografi dalam dunia tari, di sisi lain disebabkan juga oleh perkem- 

bangan seni pertunjukan, maka kebutuhan akan tontonan yang segar dan 

inovatif dirasa perlu untuk dipertimbangkarl oleh pengelola seni pertunjukan. 

Karena adanya berbagai tontonan yang merujuk pada keinginan dan 

t r ~ n d  pasar seni pertunjukan, yakni yang bersifat dinamis, menar~k, ringan 

d ~ n  memikat. Maka dari itu mau tidak mau kemaparan tari Balanse Madam 

dz;i bentuk fisik perlu diperbaharuhi atau dilakukan gubahan baru menurut 

se!era pasar seni pertunjukan. Kegiatan 'ersebut dilakukan bertujuan agar iari 

Balanse Madam selalu hidup dan tumbuh dari waktu ke waktu dalam 

percaturan pasar seni pertunjukan masa tini. 



Seperti biasanya pada tari Ba lan~e  Madam yang berbentuk tradisi, 

gerak yang ditampilkan selalu dilakukan dengan pergulangan-pengulangan 

darl berbagai ragam gerak. Akan tetapi pada perkemhangan masa sekarang 

pengulangan tersebut hanya tidak lebih dari tiga kali pengulangan pada 

ragam gerak (pengelompokan gerak) tari Balanse. Begitu juga dengan pola 

lantai yang dimainkan secara tradisi yang selalu melingkar, baik lingkaran 

besar ataupun kecil. Hal seperti ini bisa dikembanzkan dengan berbagai 

formasi (komposisi) yang dinamis. Dalam kompo,risi lantai tari Balanse 

Mzdam yang dilakukan oleh kelompok eqtertainmerlt, memiliki versi yang 

bercorak dinamis setiap event. Kelomook terseSut selalu melakukan 

perubahan-perubahan sesuai permintaan pasar seni certunjukan. 

Akan tetapi pada masyarakat pewzris dari tari Balanse Madam yang 

ada di Seberang Palinggam, mereka tid& ada melakukan perubahan pada 

pola lantai, akan tetapi hanya menyempurnakan saat posisi penari memasuki 

panggung. Formasi yang mereka lakukan saat penari masuk adalah formasi 

berbanjar, dengan posisi penari pria sebelah kanan dan wanita sebelah kiri. 

Formasi ini sebelumnya tidak terdapat pada tari tradisi warisan budaya 

masyarakat Nias di Seberang Palinggam. Sedangkan perubahan pada gerak 

harya sebatas penambahan variasi pada langkah dan lenggang, serta 

meminimalkan pengulangan ragam. Pada bagian mus~k tidak dirusak struktur 

yang asli, akan tetapi ada tambahan bunyi akardion, yang tetap memainkan 

nada yang sama dengan biola. 

Perubahan pada musik di bidang lain adalah perubahan tempo, seperti 

tempo sedang dinaikkan ke tempo agak cepat. Dan c'alam memainkan musik 



terlihat ada variasi-variasi dalam pukulan alat perkl_rsi (snar dram dan bass 

dram). Ensambel pengiring tari Balanse Madam yang rnapan secara tradisi 

adalah : (1) Biola, (2) giring-giring, (3) snar dram, (4) bass dram, (5) gitar. 

Pzda masa sekarang ensarnbel tersebut bertambab komposisinya dengan 

akordion dan alat tiup. 

Perkembangan di sisi lain pada tari Balanse Madam adalah pada 

rnasalah teknik menari. Teknik juga dilengkapi dengan cara berirnprovisasi 

rnnupun ekspresi yang keluar dari masing-rnasirg penari. Persoalan ini 

m~ngkin saja bisa dilakukan dengan baik, karena mereka telah dikelola 

dengan manajemen seni pertunjukan yzng baik. Jadi segala sesuatu bisa 

diatur dengan konsep yang jelas dan program yarg tersusun dengan rapi. 

Seperti kita lihat dalam tari Balanse Madam tradisi, masing-masing penari 

sebelumnya ada yang tidak saling kenal-mengenal secara dekat satu dengan 

yang lainnya. Malah mereka hanya bertemu muka pada event tersebut saja. 

Sedangkan pada kelompok-kelompok tari Balanse Afadam rnasa kini, rnereka 

scdah ada yang berbentuk perkumpulan atau organisasi seni pertunjukan. 

Tawanto dan Darwis Loyang rnenjelaskan, masa sekarang ada 

perkembangan pada soal pengelolaan tari Balanse Madam, seperti adanya 

k~lompok Balanse Madam, Selendan? Biru yan; merupakan kelompok 

Balanse Madam yang beranggotakan secara permmen. Kalau menarnpilkan 

tari Balanse Madam secara tradisi penarinya dipi!ih dari undangan atau 

hadirin yang ada pada saat itu. Maksud berdirinya ke!ompok tersebut dengan 

tujuan agar tari Balanse Madam lebih populer di tengah warga kota Padang 

unumnya, di samping itu untuk membentuk kelom~ok tari yang siap pakai. 

Apabila terjadi permintaan mendadak oleh pemerintah, biro wisata ataupun 



lembaga kesenian yang ada, kelompok tersebut secara materi acara telah 

siap untuk permintaan tersebut (Wawancara, 7 Agustus 2003). 

Menyambung pembicaraan Tawanto, menur~t  penjelasan Buyu Kete 

Hu:a, bahwa tari Balanse Madam tradisi atau warisan budaya ditampilkan 

secara spontan, penari dipilih dari hadi-in atau uidangan. Sering terjadi 

kesan canggung yang terungkap dari eksoresi penar . Dari sisi menarikannya 

penari juga terkadang kurang sempurna melakukan gerakan, sehingga teknik 

tidak muncul apalagi ekspresi penari. H2I ini dikarenakan ada kesan malu- 

mzlu dan risih (Wawancara, 7 Agustus 2003). 

Dilihat dari segi perkumpulan yang berupa organisasi seni pertunjukan 

tersebut, sudah barang tentu mereka sudah sating mengenal satu sama 

lainnya. Di samping itu mereka sudah sering mdakukan latihan secara 

be~sama dengan pasangan yang telah dtetapkan. Dengan adanya konsep 

tersebut pada gilirannya teknik yang mereka miliki akan muncul dengan 

seridirinya, baik teknik menari, ekspresi dan improvisasi. Yang lebih penting 

rnereka menari tidak dengan rasa canggung dan adanya kesan malu-malu. 

b. Tata Cara Pertunjukan 

Tata cara pertunjukan tari Balanse Madam mengalami perkembangan 

dari tari Balanse Madam yang tradisi ke tari Ba'mse modifikasi (kreasi 

tradisi). Tata cara pertunjukan sebelumnya yang dilakukan oleh para anggota 

Balanse Madam adalah bersifat adat. Bersifat adat dirnaksud adalah sesuai 

deigan aturan-aturan yang telah digariskan sewra bersama oleh para 

penuka adat dan masyarakat. 

Menurut penjelasan Nichamo bahwa, tata cara tersebut seperti 

menyerahkan sirih dalam carano (clulang kecil) terlekih dahulu kepada kepala 



kampung atau pemuka masyarakat. Me~uru t  Sicik Gading-Gading bahwa 

sirih dalam carano tersebut mempunyai arti bahwa pertunjukan tari Balanse 

. Madam'adalah merupakan suatu pesta besar bagi masyarakat Nias yang ada 

di Seberang Palinggam (wawancara, 8 Agustus 20C3). Setelah diserahkan 

sirih dalam carano, maka tata cara selanjutnya adalah menyerahkan sebotol 

minuman tanda kesepakatan bahwa acara tari Balans? dapat dilaksanakan. 

Tabel 1. Tata Cara Pertunjukan 

sirih kepada kepala kampung. 
2. Menyerahkan minuman kepada 

kepala kampung. 
3. Minuman diteguk oleh kepala 

kampung, dan selanjutnya oleh 
ninik mamak dan terakhir oleh 
wakil dari pemusik. 

4. Pemilihan penari oleh Sisindo 
(baik pria dan wanita). 

5. Penari wanita diizinkan oleh 
suaminya untuk menari dengan 
orang lain (pria). 

6. Penari pria yang terpilih menari 
gerak pencak. 

7. Komander mengambil alih pim- 
pinan. 

8. Menari bersama penari pria dan 
wanita dengan instruksi koman- 
der. 

9. Penampilan selesai atas aba- 
aba komander. 

10. Penari kembali ke tempat istri 
atau suami berada. 

Tata Cara Pertunjukan 

2. Bagian in juga tidak ada. 

3. Tidak ad? (tidak diadakan). 

Tradisi 
1. Penyelenggaraan menyerahkan 

4. Dilakukar oleh pimpinan kelom- 
pok tari. 

5. Sama, nacnun prosesnya tidak 
pada ivcnt tersebut, ha1 ini 
dilakukan sebelum ivent. 

6. Kadang ada dipakai terkadang 
tidak sama sekali. 

7. Sama, Cuma aba-abanya se- 
ring dipe~dekan. 

8. Sama, aba-aba terkadang se- 
ring memzersingkat waktu. 

- Modici kasi/Kreasi 
1. Bagian in :~dak ada. 

9 .  Sama 

10. Tidak Sara, tempatnya khusus 
tersedia bsgi artis. 

Selanjutnya masuk pada tahap berikutnya. yakni acara minum 

bersama dan makan sirih yang dilaku'tan oleh kepala kamoung dan 

kemudian diserahkan kepada ninik mamak dan kaum famili yang 

menyelenggarakan acara pesta Balanse. Segmen ini dilanjutkan dengan 



menyerahkan minuman dan sirih tersebct untuk dimakan dan diminum pula 

oleh salaA seorang utusan dari anggota musik pengiring Balanse. 

Sdanjutnya setelah segmen ini selesai dY'anjutkan cicqgan segmen pemilihan 

penari. 

Untuk memilih penari pria dan wanita ditunjuk dua orang oleh kepala 

kampung yang dikenal Sisindo Dramatua (pencari penari pria) dan Sisindo 

Dra'alawe (pencari penari wanita). Pada Sisindo harcs mampu memilih penari 

yang betul-betul sesuai dengan persyaratan dan daoat menempatkan posisi 

yang tepat. Karena kalau salah memilih nanti tidak s?h atau mendapat protes 

d ~ r i  para anggota masyarakat, misalnya terpilih pensri yang berstatus gadis, 

janda, bujang atau duda, ha1 ini sangat tidak dibenartan, apalagi terpilih yang 

bertabiat kurang baik. 

Setelah penari dipilih yang sebelu~nya dala~n memilih penari wanita 

harus atas keizinan kepala kampung clan ninik mamak, yang kernudian 

kepala kampung dan ninik mamak rnenc-~:nstruksikaq isterinya untuk menari. 

Isteri-isteri tersebut dituntun oleh Sisindo Dra'alawe menuju arena 

pertunjukan. Selanjutnya siap untuk melaksanakan kegiatan pertunjukan 

Bzlanse. 

Tarian dimulai dengan diawali gerzk tari penc~k  dan sapu tangan oleh 

pzra penari pria, selesai, segmen selanjutnya penar wanita memasuki arena 

pertunjukan. Yang berlanjut dengan menari bersama-sama antara pria dan 

wanita yang dipimpin oleh seorang komander. Komander berperan dalam 

menentukan jalannya pertunjukan tari, apakah dimulai, berhenti dan 

menentukan ragam gerak serta formasi apa saja yarg harus dilakukan. 



Setelah tarian diperintahkan atau diberi aba-a9a oleh komander untuk 

diakhiri, maka segmen selanjutnya seluruh penari kembali ke tempat masing- 

masing, akan tetapi khusus wanita dituntun oleh Sisindo untuk menuju ke 

tempat suami penari tersebut yang sebelumnya berada di seputar arena 

pertunjukan Balanse. 

Ada beberapa kode yang diperintahkan oleh komander dalam setiap 

pertunjukan tari Balanse Madam. Sebagai warisan budaya masyarakat suku 

Nias di Seberang Palinggam. Kode atau aba-aba perintah tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

a) Oplas kare, kumplima : siap sedia, penari berkumpul ke tengah. 

b) Returne : kembali ke tempat 

c) Balanse Madam : penari wmita menari 

d) Balanse Agus : penari pria menari 

e) lnggirlang 

f) Turdiman 

g) Sina Kaflir 

: memutar mengelilingi madam 

: kembali, 'angan dilepas 

: tangan kiri penari pr'a bersalaman 

h) Alfangkat ingkua diso : ada rus~!'., dengan rusuk 

i) Burne : tangan bdrsilang 

j) Saidina adinda madam : pertukaran madam sambil berjalan 

k) lntuimar : berpegangan tangan kembali keluar 

I) Saidina Aglis : adapunqgungdengw punggung 

m)Amplang plas : berhadap-hadapan 

Sedangkan dalam pertunjukan tari Balanse Vadam sekarang baik 

kreasi ataupun modifikasi, maupun yang bersifat bent1.k tradisi dalam warisan 

budaya ada perkembangan yang lebih efisien. Akan tetapi pada konteks 



wsrisan budaya ia akan berubah tata czranya apabila penggunaannya tidak 

untuk acara adat, atau acara perkawinan dan upacara adat. Tata cara akan 

berubah seandainya event dari tari tersebut diperuntukan untuk kepentingan 

paiiwisata, acara seremonial pemerintah dan permintaan berbagai lembaga 

kesenian. 

Tabel 2. Aba-aba Tari Balanse Madam 

Tradisi 
1. Dimainkan seluruh aba-aba 

seandai dimainkan secara adat 
khusus untuk orang Nias di 
Seberang Palinggam, dan ada 
berulang-ulang. 

2. Aba-aba dimainkan seluruhnya, 
namun tidak berulang, seandai 
tampil di luar acara adat atau 
untuk pemerintah atau 
wisatawan. 

ModifikasiIKreasi 
1. Ada dimainkan aba-aba 

tersebut, tapi sepenggal atau 
sebahagian saja. 

2. Tidak dipergunakan sama se- 
kali mmari sudah dengan 
standar yang sudah ditetapkan 
melalui jumlah melodi lagu, atau 
hitungar Sirama. 

Akan tetapi bagi group-group entertainvent dan pasar seni 

pertunjukan, ha1 ini memang sengaja dilakukan. Karena dengan menampilkan 

wzrisan budaya yang asli akan mengeluarkan dane besar, dan mendatang- 

kan institusi adat serta mengundang banyak orang. Hal ini dinilai dari segi 

bisnis hiburan tidak efisien, baik dari segi uang, tempat, waktu dan jumlah 

anggota yang mendukung terlaksananya kegiatan tersebut. 

Oleh sebab itu, dengan menghitangkan beberapa bagian tata cara 

pelaksanaan pertunjukan seperti, tidak haws menda'angkan kepala kampung 

atau adat maupun ninik mamak, dan di sisi lain juga tidak harus sebelum 

tarian dimulai menyuguhkan sirih dalam carano naupun minuman. Yang 

lebih jelas lagi tidak ada acara permoho~an izin kcpada suami oleh kepala 



kanpung untuk menyilahkan istrinya menari. Terrnasuk yang dihilangkan 

adalah gerak pencak dan tari sapu tangan oleh para penari laki-laki sebagai 

tar1 pembuka. Yang ada hanya langscng peda t ~ r i  pokok yakni Balanse 

Mndam. 

Namun bagi sebagian kelompok tari tradisi berbagai tata cara di atas 

masih ada dilakukan di luar kegiatan upacara adat, pesta perkawinan dan 

acara adat lainnya. Hanya saja prosesinya tidak sama dengan ketiga acara di 

atas, sedikit mengalami perubahan dalam urutan penvajiannya. 

Menurut Utiah, prosesinya adalah, apabils orang-orang Nias di 

Seberang Palinggam diminta oleh pemerintah Kota Padang untuk 

menampilkan Tari Balanse Madam pada acara seremonial pemerintah, maka 

cukup yang dituakan saja dalam kelompok tersebi~i memohon izin kepada 

kepala kampung disertai menyerahkan sirih dan miruman. Sedangkan untuk 

meminta izi pemakaian penari wanita dilakukan oleh pimpinan kelompok tari 

Balanse Madam sendiri kepada suami yang bersangkutan dengan terlebih 

dahulu melaporkan pada kepala kampung, ninik mamak atau pernuka adat. 

Adapun acara serernonial tersebut seperti peresmian kegiatan yang 

berhubungan dengan pemerintah, perayaan hari besar, penyambutan tamu 

kehormatan Pemda Kota Padang (Wawancara, 21 Agustus 2003). 

Tata cara tersebut dilakukan mengingat keciatan tersebut berada di 

luar komunitas pewaris budaya Balanse. Di mana kegiatan tersebut 

diperuntukan untuk seluruh masyarakat Kota Padang dan bersifat seremonial 

pemerintah. Oleh sebab itu, kelornpok tari Balanse Madam harus menye- 

suaikan diri dengan situasi dan kondisi yang melingkupi keberadaan mereka. 



c. Syarat-syarat Pertunjukan 

Syarat-syarat pertunjukan pada tari Balanse Madam mengalami 

perkembangan dan perubahan dari syarat-syarat yang ada sebelumnya. 

Dalam tari Balanse Madam secara tradisi diharuskan memenuhi syarat-syarat 

seperti : penari yang berstatus istri ataupun suami, menari tidak boleh 

bersentuhan langsung antara telapak tangan pria d m  wanita, harus meialui 

prosedur permintaan izin dari suami penari wanita, menyerahkan sirih dalam 

carano dan sebotol minuman kepada pemuka masyarakat. Akan tetapi pada 

perkembangan kesenian sekarang, yang rnana sema4in majunya pasar seni 

pertunjukan di tanah air, menyebabkan i h t  terpengeruhnya eksistensi tarian 

tradisi yang ada pada masyarakat pewarisnya. 

Syarat-syarat di atas masih tetap hingga sekarang dilaksanakan oleh 

kelompok pewaris kesenian Balanse Madem di Seberang Palinggam. Syarat- 

syarat tersebut pada sebagian besar group-group tari entertainment atau 

group tari hiburan yang bergerak dalam pertunjukan komersial, tidak pernah 

dilakukan syarat-syarat seperti yang telah diteta~kan pada tari tradisi 

Bz'anse. Persoalannya adalah mereka hanya sebatas melakukan pengu- 

bahan kembali, atau mengkreasikan tarian tradisi Balanse Madam yang 

berasal dari Seberang Palinggam. 

Pada kelompok tari entertaimen!, menurut Tawanto mereka tidak 

pernah menampilkan atau melaksanakan syarat-syarat yang ada pada tarian 

tradisi Balanse, karena mereka hanya menarrpilkan sepotong atau 

penggalan-penggalan dari tari tradisi Ba!anse. Di szmping itu mereka lebih 

banyak menggubah atau menata ulang tarian tersebut hingga menjadi baru 

(kr2asilmodifikasi) yang memang berakar pada tadi Bzlanse. 



Bagi kelompok entertainment yanc penting adalah bagaimana mereka 

sebanyak-banyaknya mendapat relasi atau ordt?: yang ujung-ujungnya 

adalah menangguk finansial. Bagi mereka tidak perf9 nilai-nilai atau filosofis 

dari sebuah tarian, akhirnya terjadi pengrusakar! terhadap tari Balanse 

(Wawancara, 21 Agustus 2003). 

Dengan mengikuti komitmen pasar seni pe.iunjukan, mereka tanpa 

szdar sudah merusak sebuah ketradisi~n yang mena merupakan sebagai 

warisan budaya bagi suatu komunitas. Mereka tanpa sadar sudah 

mzrusak sebuah ketradisian, yang nana meruoakan sebagai warisan 

budaya bagi suatu komunitas. Mereka juga telah menghilangkan hal-ha1 

pokok yang sebetulnya sangat mevpunyai arti dalam sebuah tari 

tradisi, seperti halnya tari Balanse Madam di Seberang Palinggam. 

Permintaan pasar dalam seni pertunjukan, selzlu saja tidak memper- 

timbangkan hal-ha1 yang internal dalarn sebuah tari tradisi. Sering para 

konsumen rneminta penari yang ditampi!kan dengan kriteria harus 

cantik, tinggi semampai, tampan da7 mempesona agar tarian tersebut 

terasa lebih menarik bagi penonton. Pada bagiai lain, harus dengan 

penampilan kostum yang megah. dzlam tari tradisi seperti Balanse 

Madam tidak ada kriteria seperti tersebut, dan masalah kecantikan 

adalah sangat relatif dan kurang etis bagi orarg-orang tradisi. karena 

dampak dari pasar seni pertunjukan tersebut, mempengaruhi syarat- 

syarat tari Balanse ketika dia masuk dalam konteks pasar seni 

pertunjukan yang bersifat hiburan kornersial. 



8. Makna Tari Balanse Madam dalam Kehidupan Sosial Masyarakat 

Suku Nias di Seberang Palinggam 

a. Makna dari Syarat sebagai Penari Balanse Madam Berstatus lstri 

dan Suami 

Dalam tari Balanse Madam ada syarat-syarat yang harus diikuti oleh 

se'iap masyarakat pendukungnya. Syarat yang ad?, dalam tarian Balanse 

Msdam salah satunya adalah bahwa penari yang boleh menari harus 

berstatuskan sebagai istri dan suami pada saat kegiatan tersebut 

berlangsung (Tawanto, 7 Agustus 2003). 

Makna simbolis dari syarat-syarat yang diharuskan tersebut dapat 

dilihat dalam beberapa hal. Makna simbolis status istri dan suami sebagai 

syarat penari ditemukan dalam penelitian ini sebagai berikut : (1) sebagai 

perkenalan antara satu warga dengan warga yang lain bagi orang-orang yang 

sudah berkeluarga, (2) sebagai pertanda bahwa seseorang (anggota 

masyarakat) sudah menikah, baik bagi wanita maupun pria, (3) sebagai rasa 

saiing menghormati dan melindungi antara satu keluarga dengan keluarga 

lainnya, (4) sebagai tanda memperkenalkan diri kepada seluruh masyarakat 

dan mohon do'a restu, (5) menjaga keberadaan status perkawinan, dengan 

harapan agar seluruh masyarakat dapat menjaga keutuhan status masing- 

masing. 

I) Sebagai Perkenalan Antar Keluarga 

Pertunjukan tari Balanse Madam merupakan juga ajang saling mem- 

pe~kenalkan diri bagi anggota masyarakat Nias di Seberang Palinggam yang 

su3ah menikah. Perkenalan tersebut berlangsung ~ isa lnya  dalam kegiatan 



pesta perkawinan, yang mana pada pesta tersebut sedang mempertunjukan 

tari Balanse Madam bagi masyarakat yang ada di Sekrang Palinggam. Pada 

acara pesta perkawinan biasanya malam minggu, pihak yang punya hajat 

melaksanakan kegiatan masak-memasak, saat kegiatan tersebut diundang 

Ibu-ibu untuk membantu segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan 

tersebut. Sedangkan pihak bapak-bapak berada di luar menunggui ibu-ibu 

yang sedang bertugas, sambil bermain musik Gamad mereka tetap 

menunggu ibu-ibu yang bekerja di dapur. Bagi yang sedang istirahat tumn ke 

arena untuk menari Balanse, akan tetapi sebelumnya melalui pemilihan yang 

dilakukan oleh seorang Sisindo (secara acak), biasanya dalam event ini 

ter!adi perkenalan antar mereka (Tawanto, 7 Agustus 2003). 

Saat menunggu ibu-ibu memasak di dapur terjadilah ber-Balanse 

(menampilkan tari Balanse), yang awalnya ditujukan c~ntuk orang-orang yang 

teriibat dalam kegiatan masak-memasak dan persi2pan lainnya. Kegiatan 

ber-Balanse tersebut bertujuan untuk menghibur kaum ibu-ibu dan bapak- 

bapak tersebut, di sinilah terjadi saling kenal mem~erkenalkan keluarga. 

Biasanya silaturrahmi tersebut berlanjut setelah acara tersebut. Oleh sebab 

itu, disusun secara adat salah satu syarat penari Balanse Madam harus 

berstatus istri dan suami. 

2) Sebagai Tanda Menikah (Berumah Tangga) 

Darwis Loyang menjelaskan, kegiatan ber-Ba.'anse hanya diikuti oleh 

oreng-orang yang menikah saja, bagi masyaraka'. yang tidak berstatus 

menikah tidak boleh menari (Wawancara, 29 Agustus 2003). 

Dengan hadirnya anggota masyarakat dalam peristiwa Balanse, 

secara tidak langsung seluruh anggota masya-rakat yang hadir mengenal 



ada di antara rnereka yang sudah menikzh. Karena biasanya bagi anggota 

rnasyarakat yang telah rnenikah, rnereka akan datang dengan istri atau 

susminya. Seandainya salah satu di antara rnereka diminta untuk rnenari, itu 

menandakan bahwa penari tersebut sudah pasti ada'ah istri atau suarni dari 

salah seorang anggota rnasyarakat yang lain. Pad2 gilirannya masyarakat 

yang hadir mengetahui tentang statusnya. Biasanya setelah menari jarang 

terjadi konflik di antara suami istri, yang salah satu di antaranya rnenari 

dengan orang lain. 

3) Sebagai Rasa Saling Menghormati dan Melindungi 

lnformasi yang diperoleh dari informan Kres Zalikhu, karena sudah 

saiing kenal-rnengenal rnaupun baru berkenalan di arena Balanse tersebut, 

biasanya setelah kegiatan Balanse rnereka akan tarnbah rnenjalin rasa 

persahabatan di antara rnereka. Hal di atas terlihzt adanya saling segan 

menyegani, hormat menghorrnati, terkadang saling rnelindungi atau menjaga 

wibawa rumah tangga masing-masing (Wawancara, 21 Agustus 2003). 

Karena adanya keluarga satu dengan keluarza yang lainnya sudah 

saling kenal, yang diakibatkan adanya pertunjukkan tari Balanse Madam. 

Yang pada tahap selanjutnya antara satu keluarga dengan keluarga yang 

lain, maupun dengan seluruh anggota rnasyarakat. diharapkan ada rasa 

saling horrnat-rnenghormati, dan di lain sisi sekaliglrs juga bersikap dan 

bergerilaku rnelindungi keluarga tersebut, baik fisik, materi rnaupun keutuhan 

rurnah tangganya. 

4) Mohon Do'a Restu 

Terkadang dalam pertunjukan tari Balanse Wadam saat ditampilkan 

dalam acara kenduri perkawinan hadir juga pasangan-pasangan yang baru 



menikah, yang sebaya dengan calon mempelai pada resepsi tersebut. 

Bizsanya salah seorang dari pasangan tersebut disuruh tampil menari, agar 

orang banyak lebih tahu dan jelas dengan statusnys (Nichamo, 28 Agustus 

2003). 

Ajang pertunjukan tari Baianse tersebut sekaligus dimanfaatkan 

sebagai ajang mohon do'a restu bagi penganten baru tersebut baik yang 

hzdir maupun turut menari dalam kegiatan tersebut. 

Hal ini dilakukan berhubung ada dari kalangan anggota masyarakat 

yzng tidak mengetahui, atau belum mengetahui tentang pernikahan mereka. 

Dengan menarinya salah seorang dari pasangan tersebut, berarti orang 

sudah dapat mengetahui status mereka saat itu. Sekaligus seluruh anggota 

masyarakat yang belum mengetahui sekaligus nemanfaatkan kegiatan 

tersebut untuk memberi do'a restunya pada pasangan penganten baru 

tersebut. 

5) Menjaga Keutuhan dan Keberadaan Status Perkawinan 

Buyu Kete Hura menjelaskan keberac'aan status perkawinan baik 

sebagai istri ataupun suami perlu dijelaskan dalarn pelaksanaan tari Balanse 

Madam. Sehingga dengan menarinya salah seoranc di antara mereka telah 

mengeksiskan keberadaan status perkawinan merek2 kepada orang banyak, 

dengan arti mereka telah menikah, dan t ~ l o n g  dihormati rumah tangganya, 

serta di satu sisi mereka memperingatkan agar rumah tangga mereka tidak 

ingin dirusak, dalam ungkapannya disimbolkan lewat gerakan yang romantis 

setiap pasangan (Wawancara, 28 Agustus 2003). 



Dengan menarinya orang-orang yang telah berumah tangga tersebut, 

secara implisit mengisyaratkan mereka adalah keluarga yang utuh dan 

harmonis, seperti halnya suasana yang ada dalam tari Balanse Madam 

tersebut. Keharmonisan antar penari Slang terlihat di atas pentas atau 

diarena, menggambarkan keharmonisan rumah tangga mereka pula. Untuk 

itu pesan yang disampaikan kepada anggota masyarakat bahwa rumah 

tangga mereka tidak ingin diganggu oleh pihak ketiga. Pada kenyataannya 

memang jarang masyarakat yang berbuat kurang sopan pada mereka. 

b. Makna Tata Aturan Pertunjukan Tari Balanse Madam 

Pertunjukan tari Balanse Madam mempunyai tata aturan dalam 

pertunjukannya, aturan-aturan tersebut diatur secara ~ d a t .  Dan aturan-aturan 

tersebut melibatkan aktor adat dan zktor kesenian. Orang-orang adat 

memegang kunci pertama dalam memula! pertunjuksn tari Balanse Madam. 

Seperti kepala kampung dan ninik mamak adalah perangkat adat yang tidak 

bcleh ditinggalkan dalam pertunjukan tari Bai'znse Madam. Setiap 

pertunjukan tari Balanse Madam tokoh adat tersebut yang harus pertama 

sekali memegang peranan jalan tidaknya kegiatan pertunjukan tari Balanse 

tersebut. 

Tata aturan pertunjukan tari Balanse Madam itu sendiri adalah : 

(1) penyelenggara acara menyerahkan sirih dalam carano kepada kepala 

kampung, (2) penyelenggara menyerahkan sebotol ninuman kepada kepala 

kampung, (3) kepala kampung meminum-minuman tersebut dan kemudian 

diserahkan kepada ninik mamak, (4) dari ninik mamak minuman tersebut 

diserahkan untuk diminum oleh salah s9orang utlrsan pemusik Balanse, 



(5) kepala kampung menunjuk dua orang Sisindo, (61 Sisindo memilih penari, 

(7) tarian dimulai setelah Sisindo memilih penari yang dipimpin oleh seorang 

yang disebut dengan komander, (8) tarian bevlangsung dan selesai 

seluruhnya atas instruksi komander, (9) penari kemt?ali ke tempat sedia kala 

(Wawancara, 29 Agustus 2003). 

Berdasarkan wawancara dengan Toku Laoli, didapat informasi bahwa 

penyerahan sirih tersebut merupakan pertanda penyerahan diri dan sirih 

sendiri berarti sebagai lambang kehidupan (Wawanmra, 29 Agustus 2003). 

Tawanto menjelaskan bahwa tats aturan dalam tari Balanse Madam 

penting untuk diikuti, kalau tidak tarian +ersebut tidak berarti apalagi secara 

adat tidak diakui. Di samping tata aturarl tersebut juga berfungsi sebagai 

pengikat agar para penari tidak berlaku sernaunya, b3hwa di dalam tarianpun 

perlu diajarkan aturan yang benar (Wawancara, 28 A~ustus  2003). 

Pada bagian lain Dariws Loyang dalam infcrmasinya menjelaskan 

pentingnya arti dari sebuah kegiatan yang berupa penyerahan sirih dalam 

carano. Menurut Dawis, bahwa penyerahan sirih ibarat penyerahan diri baik 

kepada Tuhan maupun kepada sesama makhluk. Sebagai manusia wajib 

menghamba kepada Tuhan, ha1 ini diungkapkan dengan penyerahan sirih 

dan minuman kepada kepala kampung (lAJawancara, 29 Agustus 2003). 

Buyu Kete Hura menjelaskan, msnusia perlu menjalani tahap-tahap 

perkembangan, termasuk tahap dalam mengikuti pepunjukan Balanse. Orang 

hidup tidak ada yang langsung dewasa, pasti mele\nfati masa kanak-kanak, 

remaja dan dewasa terus tua dan akhirnya wafat. Begitu juga dengan tari 

Balanse, karena tari Balanse sudah terima menurut adat tentu dia harus 



mcmpunyai nilai-nilai kehidupan yang b2rlaku d a l m  suku Nias sendiri, 

se?erti yang tersirat lewat peraturan tersebut, bahwa ?idup harus tahu aturan 

(Wawancara, 28 Agustus 2003). 

Dari tata aturan pelaksanaan pertunjukan tari Balanse Madam tersebut 

diiemukan makna-makna sebagai berikut : 

1) Melambangkan suatu proses kehidupan manusia dalam perkawinan. Hal 

ini ditandai dengan awal proses pertunangan atau lamaran, seperti 

menyerahkan sirih dalam carano kepada kepal? kampung. Selanjutnya 

dari pertunangan sampai pernikahan, yang disirrbolkan dengan memilih 

penari oleh Sisindo, kemudian penari ini dipasanq-pasangkan satu sama 

lainnya. Setelah perkawinan, masuk, pada tahzp menjalani kehidupan 

rumah tangga, yang disimbolkan dengan menari bersama antara 

pasangan-pasangan tersebut. Agar rumah tanpga tentram dan damai 

serta menghasilkan keturunan yang baik, perlu d'tuntun oleh iman, moral 

dan akhlak yang bagus, ha1 ini disimbolkan dengan tuntunan komander. 

2) Tata aturan tersebut diadakan, seba~ai  pesan moral oleh penggagas tari 

Balanse Madam yang makna dari sivbol tersebut adalah bahwa dalam 

hidup ini kita tidak bisa berkehendak semaurya saja, bahwa dalam 

bermasyarakat sebagai individu harus memperhatikan dan memahami 

serta mematuhi segala aturan-aturan atau nilai-nilai yang berlaku dan 

telah menjadi ketetapan dalam masyarakat tradisi. Apalagi dalam hidup 

kita bukan saja harus mentaati vorma-nomra yang berlaku dalam 

masyarakat, akan tetapi juga yang diatur oleh Tuhan Yang Maha Esa. 



3) Bahwa dalam melakukan sesuatu harus memoho~ do'a restu, baik pada 

orang tua maupun pada Tuhan Yang Maha Kuasa. Oleh sebab itu penye- 

rahan sirih dalam carano dan sebotol minuman pertanda si penyeleng- 

gara pertunjukan tari Balanse memohon do'a restu kepada yang 

dituakan. Tujuan do'a restu tersebut adlah semoga segala sesuatunya 

dapat berjalan dengan semestinya. 

4) Urutan tata aturan yang harus dilalui dalam pertunjukan tari Balanse 

Madam tersebut merupakan bentuk simbolis yang dapat dimaknai. 

Makna simbolis dari tata aturan yang harus dilalui tersebut adalah bahwa 

manusia hidup harus selalu mengalami tahap demi tahap yang dilaluinya, 

seperti lahir, tumbuh, berkembang menjadi remaja, kawin, beranak, 

bercucu dan mati. Tahap-tahap tersebut dilalui oleh manusia dalam 

kehidupannya. Jadi tahap tata aturan tersebut. menandakan bahwa 

manusia tidak langsung dari lahir melompat ke ta'lap perkawinan, dalam 

ha1 ini makna yang ditemui berupa pesan moral. 

c. Makna Komander dalam Pertunjukan Tari Balanse Madam 

Komander dalam tarian Balanse Madam sangat berperan untuk 

mengatur jalannya pertunjukan tari. Setiap ragam gerak yang akan dilakukan 

oleh penari atas komando (aba-aba) dari kgmander, begitu juga dengan pola 

lantai yang dilintasi penari. Juga harus mengikuti aba-aba (komnndo) dari 

komander. 

Penari tidak dibenarkan melakukan pergerakan maupun membentuk 

pola lantai tanpa aba-aba dari komander, kalau seandainya terjadi tarian 

akan kacau, dan langsung tarian diharuskarl berhenti. 



Penjelasan Tawanto tentang makna Komarder adalah Komander 

berarti orang yang memberi aba-aba (komando), fungsinya sebagai 

penuntun. Dalam konteks tari Balanse Wadam sebagai sebuah tari hiburan 

yang tergolong spontanitas, perlu kiranya ada penuntun, alasannya agar 

penari tidak semaunya melakukan gerzikan, yang pada gilirannya akan 

rn~nimbulkan konflik. 

Sedangkan penjelasan Buyu Kete Hura, Komander berperan sebagai 

penunjuk arah, agar tujuan tersesat dalam mencapai suatu tujuan. Komander 

bermakna ibarat guru, Komander ibarat orang tua yang memberi nasehat, 

menuntun agar kelak anaknya berhasil dalam mencapai cita-cita. Jadi dalam 

pesan simbol Komander disampaikan oleh orang Nias di Seberang 

Palinggam bahwa hidup perlu tuntunan yang benar agar tidak salah dalam 

meniti hidup ini. 

Di sisi lain Darwis Loyang menjelaskan, dengan kehadiran Komander 

berarti kita harus mengakui keberadaan orang lain dalam kehidupan kita, 

paling tidak sanggupkah kita diatur oleh orang lain termasuk diperintah walau 

secara halus, sanggupkah kita menempatkan posizi kita, jadi tari Balanse 

ibarat melatih kita untuk patuh dan turut perintah (Wawancara, 28 Agustus 

2003). 

Dari peran yang dilakukan oleh komander tersebut dapat dimaknai 

sebagai berikut : 

1) Bahwa hidup ini harus dituntun oleh kerbagai atu-an, agar jangan liar dan 

tidak terarah seperti halnya hewan. Begitu juga seorang istri yang baik, 

dia harus patuh kepada tuntunan yang dilakukan oleh suami. Pada 



bahagian lain kita juga disarankan harus mengikuti tuntunan pemimpin, 

guru maupun orang tua. Sedangkan sebaliknya suami yang baik juga 

mau menerima kritikan dan saran dari istrinya. Jadi idealnya rumah 

tangga yang baik adalah harus ada tuntunan yang barang tentu ke arah 

yang baik (positif). 

2) Makna lain yang dapat ditemui dari simbol komander tersebut adalah 

bahwa seharusnya dalam hidup, setiap manusia harus memiliki sasaran 

dan tujuan hidup atau pandangan hidup yang hendak dicapai, dan 

pencapaian tersebut perlu arah yang jelas, tersusun dan tertuntun 

dengan baik ke arah tujuan tersebut. 

3) Makna yang lain dari simbol komander tersebut, adalah dilihat dari 

eksistensi komander dalam pertunjukan tari Balanse Madam tersebut. 

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa Pomander berperan atau berfungsi 

sebagai pengendali dalam pertunjukan tari Ba'anse Madam. Hal ini 

berarti bahwa kita diajarkan harus menghormati keberadaan orang lain di 

tengah-tengah keberadaan kita. Di sini terlihat bahwa manusia dianjurkan 

harus mengerti dengan posisi masing-masing dalam kehidupan ber- 

masyarakat. 

4) Kehadiran komander secara simbolis dapat dimaknai sebagai orang tua, 

pemimpin atau guru. Oleh sebab itu masyaraltat Nias yang ada di 

Seberang Palinggam harus menyadari bahwa kita butuh orang tua, 

pemimpin, dan guru. Ketiga komponen tersebut sangat dibutuhkan dalam 

mendidik dan membina manusia itu sendiri, agar mereka selamat baik 

dunia maupun akhirat. Yang lebih penting bagi per:u tuntunan dari Tuhan 

Yang Maha Kuasa. 



d. Makna Penyajian Tari Balanse Madam pada Uoacara Adat dan Pesta 

Perkawinan 

Tari Balanse Madam dalam mzsyarakat suku Nias di Seberang 

Pzlinggarn, secara tradisi ditarnpilkan dalam kegiatan upacara adat dan pesta 

perkawinan. Berdasarkan kepada penelit'an yang telah dilakukan ditemukan 

makna dari pertunjukan tari Balanse Madam sebagai tarian untuk upacara 

adat dan pesta perkawinan tersebut. 

Bagi masyarakat suku Nias, upacara adat adalah suatu kegiatan ritual 

yang sangat berarti bagi keberlangsungan kebuc'ayaannya, begitu juga 

dengan pesta perkawinan. Karena begitu berartiny~ kegiatan tersebut bagi 

kehidupan masyarakat Nias di Seberang Palingga-n, untuk itu perlu iven 

ter sebut dilengkapi dengan kesenian (tari Balanse Madam). 

lnformasi yang diperoleh dari Nichamo dan M. Sirim, bahwa biasanya 

tarian Balanse Madam berperan sebagai kata akhir (legitirnasi). Yang artinya 

dalam sebuah upacara adat, tari Balanse adalah sebagai penutup dari 

seluruh rangkaian acara, seperti upacara pengangkatan penghulu misalnya: 

(1) kata sambutan, (2) sidang musyawarah adat, (3) pemilihan, (4) peno- 

batan, (5) do'a, (6) ditutup dengan tari Balanse Wadam. Di samping itu 

kehadiran tari Balanse Madam juga sebagai pengendoran urat syaraf 

(ketegangan) yang terjadi dalam persidargan adat te-sebut. 

Sedangkan penjelasan Utik Harefa, kehadiran tari Balanse Madam 

dzlarn upacara adat sebagai pelepas kelelahzn, mana kala dalam upacara 

adat tersebut ada suasana yang begitu menyita pikiran, maka untuk 

mendinginkan suasana dan mencari ketenangan 3itampilkan tari hiburan 

Balanse Madam dalam event tersebut (Wlawancara, 29 Agustus 2003). Untuk 



itti tarian tersebut bermakna sebagai ajang percontohan dalam membina 

kesetiaan, keromantisan, keakraban sesama manusi? dan kasih sayang baik 

kepada keluarga maupun orang lain sesama insan manusia. 

Kres Zalukhu rnengatakan, hikmah dari pertunjukan tari Balanse 

Madam tersebut adalah bahwa diharapkan bagi pasangan suami istri 

haruslah seia sekata, setia penuh kasih sayang, hormat menghormati seperti 

yang terungkap lewat gerak tari Balanse yang romantis dan penuh canda ria. 

Utik Harefa menjelaskan, tarian Balanse M ~ d a m  pada saat pesta 

pc rkawinan juga bermaksud untuk melepas status gc7dis ataupun bujang bagi 

kedua calon suami istri yang sedang mengadakan resepsi pernikahan 

tersebut. Karena dengan kehadiran golongan Bapak-bapak dan Ibu-ibu 

rsnar i  Balanse, secara tersirat bahwa mereka sedang menyarnbut 

kedatangan rekan baru mereka, atau katakanlah ucapan selamat datang 

dzlam dunia baru yakni dunia rumah tangga (Wawansara, 29 Agustus 2003). 

Tawanto dan M. Sirim menjelaskan tentang maksud tari Balanse 

Madam ditarnpilkan dalam acara kenduri perkawinan adalah karena tarian 

Balanse Madam merupakan tarian peraaulan, yang menampilkan ernpat 

pasang penari, empat pria dan empat wanita. Sebagai kesenian menghibur ia 

m znarnpilkan kecerian, romatisme dan keakraban dengan pasangan rnasing- 

masing bahkan antar pasangan. 

Oleh karena itu, pada gilirannya tari Balanse Madam merupakan 

sirnbol dalam kegiatan upacara adat dan pesta per'tawinan. Secara implisit 

simbol tersebut mengandung berbagai makna yang dapat diungkapkan. 

Dalam penelitian ini akan diungkapkan makna sirrbolis dari tari Balanse 



M3dam yang ditampilkan dalam upacara adat dan pesta perkawinan sebagai 

berikut : 

1) Pada Upacara Adat 

Makna simbolis tari Balanse Madam yang disajikan dalam upacara 

adat, disimpulkan bahwa hidup ini tidak selalu statis, dan hidup ini tidak selalu 

sedih, dan gundah-gelana. Akan tetapi suatu ketika keceriaan dan keba- 

hagiaan akan datang di hadapan kita (manusia). 

Manusia tidak boleh larut dalam berbagai masalah yang membuatnya 

stres, tertekan atau penuh dengan konflik bathin. Untuk itu manusia tersebut 

perlu mencari hiburan untuk penyegarannya, agar lebih dapat berpikir dengan 

tenang dan jernih. 

Makna yang lain yang dapat diungkapkan sehubungan dengan 

pertunjukan tari Balanse Madam dalam upacara adat dapat disimpulkan, 

bahwa pertunjukan tari tersebut sebagai simbol yang bermakna : dalam suatu 

peristiwa perlu legalitas atau pengakuan. Oleh karena itu upacara adat 

tersebut sebagai tanda legalitasnya, atail sebagai pertanda kegiatan tersebut 

resmi adanya, dinyatakan dalam bentuk ekspresi kesenian dengan ditampil- 

kannya pertunjukan tari Balanse Madam. 

Di lain sisi tari Balanse Madam dalam konteks upacara adat, juga 

mengandung makna sebagai tanda syukur ke ha'jirat Tuhan Yang Maha 

Kuasa. Ungkapan yang disampaikan adalah bahwa pekerjaan yang berat 

sudah selesai dilaksanakan, segala konflik sudah berakhir, yang kusut telah 

terselesaikan, yang keruh telah terjernihi. Untu k med@spresikao.un-, 

tersebut ditampilkan tari Balanse Madam ub \V. NE!;'' \ .. . r 1 

- _ _ . . . -  -- 



2) Pada Pesta Perkawinan 

Tari Balanse Madam yang dipertunjukan dalam ivent pesta perka- 

winan merupakan sebuah simbol yang mengandurg makna-makna. Tari 

Balanse Madam merupakan simbolisasi dari kehidupan masyarakat suku 

Nias di daerah Seberang Palinggam Kota Padang. Makna simbolis yang 

dapat diungkapkan bahwa keharmonisan rumah tangqa itu perlu dijaga dan 

diperhatikan dengan sungguh-sungguh. Seorang istri harus patuh pada 

suzmi, dan seorang suami harus meiindungi dan bertanggung jawab 

terhadap istrinya, seperti harmonisnya gerakan dan suasana penari yang 

secang menarikan tari Balanse Madam tersebut. 

Dalam konteks pesta perkawinan tersebut makna yang lain adalah 

bahwa seorang suami harus setia dan me!indungi ist-inya dari berbagai hal, 

baik dari sisi fisik, dan ketentraman jiwanya. Dalam penyajiannya dapat dilihat 

melalui simbol penari pria menuntun penari wanita, dan selanjutnya mengitari 

dengan sikap yang penuh kasih sayang (I~pgirlang). 

Adapun makna yang lain dari sim5olisasi pertunjukan tari Balanse 

Medam dalam ivent pesta perkawinan, adalah sebagai contoh bagi seorang 

istri bagaimana semestinya menghargai kedudukan suami dalam ikatan 

perkawinan (rumah tangga). Hal di atas dapat dilihat c'alam simbolisasi gerak 

berpasangan, di mana penari wanita selalu berada di samping penari pria. 

Posisi ini akan bertukar apabila penari pria sudah merlyilahkan penari wanita 

(Madam) menari dengan penari wanita yang lain, atau dengan penari pria 

yang lain, pada gerak pertukaran madam (Saidina adinda Madam). 

Simbolisasi pertunjukan tari Balanse Madam tersebut juga sebagai 

tarcla selamat datang bagi kedua mempelai dalam 'uehidupan yang baru, 



yaltni kehidupan rumah tangga. Dengan harapa? semoga damai dan 

sejahtera selalu seperti pasangan penari rang sedang menari tersebut, yang 

masih tetap setiap dalam ikatan tali perkawinan. 

Makna simbolis lainnya adalah sebagai tanda pelepasan dari satus 

bujang dan gadis. Bahwa mulai saat itu mereka tidal: lagi sendiri, tidak lagi 

dapat bebas seperti masa-masa gadis d m  bujang seperti sebelumnya. Mulai 

saat itu mereka telah harus memikirkan Sahwa mereka sudah terikat akan 

suatu ikatan mahligai rumah tangga, seperti halnya penari-penari Balanse 

Madam tersebut. 

e. Makna Komposisi Lantai Tari Balanse Madam 

Tari Balanse Madam memiliki dua motif pola 'antai (komposisi lantai), 

yang pertama adalah bentuk lingkaran besar dan kedua lingkaran kecil. 

Secara bentuk sebetulnya tidak jauh berbeda, namun secara esensial kedua 

bentuk tersebut berbeda. 

Menurut Kres Zalukhu dan Tawanto, kenapa harus memakai pola 

lantai lingkaran?, ha1 ini dikarenakan tari Balanse' diciptakan di samping 

menghadaptasi tari rakyat Portugis dari segi pola gerak, pola irama, pola 

lantai dan ide cerita, juga menyelaraskannya dengan tarian tradisi yang 

sesuai, yang dimiliki oleh orang Nias sendiri seperti tari Hiwo dan Molaya. 

Alasan kedua karena lingkaran melambangkan persztuan dan kesatuan yang 

berharap orang Nias tetap bersatu, ketiga adalah Iingkaran besar tersebut 

menandakan bahwa orang Nias berasal dari satu atao, satu titik satu daerah 

yakni pulau Nias. 



Penjelasan lain dari Nichamo dan Taoku Laoli, ttahwa lingkaran ibarat 

seperti roda. Berarti orang Nias harus seperti roda pula. Bergerak dalam ha1 

apa saja dan ini penting untuk masa depan orang Nias yang ada di Padang. 

Pacia bagian lain lingkaran kecil merupzkan ungkapan orang Nias hidup 

untuk berkembang biak, bahwa orang Nias memiliki generasi-generasi 

pewaris budaya untuk masa datang dl daerah Seberang Palinggam 

(Wawancara, 28 Agustus 2003). 

Makna simbolis lingkaran besar adalah bahwa masyarakat Nias di 

Seberang Palinggam berasal dari satu daerah atau satu etnik, dan makna 

lain adalah menjelaskan satu kesatuan keluarga besar orang Nias di Kota 

Padang. 

Sedangkan simbolis lingkaran kecil bermakna, bahwa orang Nias 

sudah dapat mandiri tidak tergantung lagi dengan suku lain, dan pesan yang 

lain menandakan orang Nias yang telah remaja dan dewasa tidak tergantung 

lagi dengan orang tuanya. Bahwa dalam artian yanc lain orang Nias yang 

dalam usia menikah berhak menentukan pilihannya sendiri. Juga mengan- 

dur?g makna orang Nias hidup berkembang dari satu induk ke sub-sub yang 

lain, dan membentuk keluarga baru pula. 

Lingkaran juga mempunyai arti pertalian, oleh sebab itu ada pesan 

penting bagi masyarakat Nias di Seberang Palinggam, bahwa menjalin tali 

silaturahmi itu adalah penting bagi keberlangsungan hidup dan kehidupan 

orang Nias di Kota Padang. Seperti me~jal in hubungan yang baik antara 

kelvarga dengan keluarga yang lain, sesama warga, sesama suku, bapak 

dan anak, menantu dengan mertua, dan antara istri d e ~ g a n  suami. 

Dari sisi yang lain lingkaran yang juga diartikai sebagai gerak hidup. 

Orsing Nias berpendapat bahwa hidup ini penuh dengan gejolak, berputar, 



sekali di atas sekali di bawah. Di sampiqg itu lingkaran juga ibarat zaman 

yang berputar, yang selalu membawa dampak kepada manusia serta dari 

satu induk ke sub-sub yang lain, dan membentuk keluzrga baru pula. 

Lingkaran juga mempunyai arti pertalian, ole!i sebab itu ada pesan 

pelting bagi masyarakat Nias di Seberaclg Palinggem, bahwa menjalin tali 

sikturahmi itu adalah penting bagi keberlangsungan hidup dan kehidupan 

oreng Nias di Kota Padang. Seperti menjalin hubuqgan yang baik antara 

keluarga dengan keluarga yang lain, sesama wargz, sesama suku, bapak 

dan anak, menantu dengan mertua, dan antara istri dengan suami. 

Dari sisi yang lain lingkaran yang diartikan sebngai gerak hidup. Orang 

Nizs berpendapat bahwa hidup ini penuh dengan gejolak, berputar, sekali di 

a t ~ s  sekali di bawah. Di samping itu lingkaran juga ibarat zarnan yang 

berputar, yang selalu membawa dampak kepada nanusia serta berbagai 

perubahan yang perlu untuk dicermati. 

Lingkaran sebagai simbol waktu yang terus berputar, bergerak, untuk 

itu diharapkan orang-orang Nias di Seberang Palinggam juga hams selalu 

berputar waktu ke waktu, dahulu nelayan sekarang harus jadi pedagang, 

danulu buruh sekarang harus berputar seiring dengan perputaran waktu 

menjadi mandor. 

9. Fungsi Tari Balanse Madam dalam Kebiduprn Sosial Masyarakat 

Nias di Seberang Palinggam 

a. Fungsi Tari Balanse Madam Secara Tekstual 

Secara tekstual tari Balanse Madam dapat diamati secara visual, 

seluruah bentuk gerak yang terangkai dalam suatu penyajian yang utuh 

merupakan teks yang dapat dibaca atau diamati. Berdasarkan pengamatan 



yang dilakukan dalam penelitian ini, tari Baianse Vadam secara tekstual 

memiliki fungsi sebagai sarana ritual, sebagai sarana hiburan pribadi dan 

sebagai presentasi estetis. 

Sebagai sarana ritual, tari Balanse Madam berperan dalam prosesi 

penobatan penghulu, ninik mamak dan kepada kzmpung. Kehadiran tari 

Balanse Madam dalam peristiwa tersebut sebagai media legitimasi atau 

penutup dari seluruh rangkaian acara. Di samping itu fungsi tari Balanse 

Madam daiam kaitannya sebagai sarana ritual, adalah lebih merupakan 

kepada penyegaran dari suasana yang pada awalnya khidmat, tegang 

berobah menjadi suasana yang rekreatif. Dalam 9al ini tarian dinikmati 

sebagai penetralisir keadaan yang dapa: dinikmati oleh masyarakat Nias 

meupun hal-ha1 di luar kaset mata. 

Tari Balanse Madam sebagai saracla ritual tidpk dapat disaksikan oleh 

masyarakat di luar etnik Nias. Pada peristiwa ini tarian hanya dapat 

disaksikan oleh masyarakat Nias yang berkompeterl dalam peristiwa ritual 

tersebut, maupun masyarakat Nias lain pya yang hac'ir dalam prosesi ritual 

yang dimaksud (Tawanto, 7 Agustus 2003). 

Sebagai hiburan pribadi, tari Balanse Madam berperan penting dalam 

membangun rasa estetis dan merespon perasaan pribadi-pribadi yang terlibat 

da'am pertunjukan tari Balanse Madam tersebut. Sebagai sarana hiburan 

pri5adi, tari ini dapat menghibur dan dinikmati oleh penari maupun pemusik, 

serta para komander dan sisindo yang bertindak sebagai juru pilih penari 

yang akan dipasangkan. 



Berbagai stimulus yang dirasak~n oleh perdukung tarian Balanse, 

pzda dasarnya dapat membangkitkan gejolak bathin dalam perasaan suka 

riz. Gejolak bathin ini tercermin dalam ungkapan ekspresi penari yang 

s~dang  membawakan berbagai ragam gerak. Fada tahap selanjutnya 

gerakan-gerakan yang direspon oleh berbagai penari melahirkan harmonisasi 

antara satu dengan yang lainnya. Karena tarian Balanse Madam dapat 

berfungsi sebagai sarana hiburan pribadi, tarian ini dapat juga dikatakan 

s~bagai  tarian partisipasi. 

Pada awalnya partisipasi ini tidak melalui mekanisme yang diatur oleh 

ac'at, dalam artian rangsangan yang ditimbulkan oleh kinetetis menyebabkan 

s~luruh hadiran terhibur dan ingin ikut terlibat dalam pertunjukan secara 

pribadi-pribadi. Namun setelah melalui proses irt~rnalisasi dalam adat, 

partisipasi tersebut disalurkan melalui mekanisme adat yang dimiliki khusus 

oleh orang Nias warga Kota Padang, yang tertera dalam syarat-syarat 

pertunjukan tari Balanse Madam. 

Mengkaji fungsi tari Balanse Mzdam dari sudut presentasi estetis, 

dzlarn ha1 ini dapat dilihat dari segi tancgapan penonton yang menyaksikan 

pertunjukan dari tari Balanse Madam. Dalam sudut pandang presentasi 

estetis, fungsi di sini dilihat sejauh mana peranan ta-i dalam membangkitkan 

rasa atau gejolak perasaan penonton, dalam ha1 menyaksikan pertunjukan 

tarian tersebut. Melalui pengamatan dan penelaahan, tari Balanse Madam 

sangat komunikatif dengan penonton. Penonton dapat termotivasi oleh sajian 

tarian yang dipertunjukan. Dengan gejolak rasa keindahan penonton dapat 

menikmati sajian tari Balanse Madam. 



Presentasi estetis adalah fungsi dari tari Balanse Madam yang 

dinikmati secara menyeluruh baik bagi aktor pelaku tarian Balanse, aktor 

adat, maupun penonton umum. Pada gilirannya antara aktor-aktor maupun 

penonton umum tersebut secara tidak langsung dapat menikmati rasa 

keindahan maupun memiliki gejolak estetis dalam bentuk rasa suka ria. 

Peristiwa pertunjukan yang dipresentasikar, sudah barang tentu 

dinikmati oleh penonton, apakah taraf penikmatan dalam kualitas maupun di 

lusr kualitas. Tari Balanse Madam secara umum dapat berfungsi rnemberikan 

peiayanan hiburan kepada berbagai sektor, baik penonton, aktor pelaku, 

aktor pelaksana penyajian maupun aktor adat. 

b. Fungsi Tari Balanse Madam Secara Kontekstual 

Dalam kategori kontekstual fungsi tari Balanse Madam dapat dilihat 

dari lima aspek di antaranya: (1) sebagai media ko-nunikasi dan informasi, 

(2) sebagai sarana interaksi sosial, (3) scbagai identitas kultural, (4) sebagai 

legitimasi, (5) sebagai pengikat solidaritas. 

1) Sebagai Media Komunikasi dan lnformasi 

Pertunjukan tari Balanse umumnya ditarikan oleh orang-orang yang 

sudah berumah tangga (tetapi bukan janda atau duda) dan tarian ini diatur 

mekanisme bagaimana cara menarikannya dan siapa penarinya. Pada 

kesempatan inilah kepala kampung atau penghulu memperkenalkan penari 

Balanse Madam kepada hadirin pengunjung pesta, biasanya sering pada 

pesta perkawinan. 

Dengan adanya pertunjukan tari Balanse Madam, secara tidak 

langsung proses informatif terhadap aqggota m a s y w e f i g a n  status -- - -  - ---. 
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perkawinannya akan diketahui oleh anggota rnasyxakat lainnya. Hal-ha1 

tentang perkawinannya dapat diketahui setelah ia tampil sebagai penari. 

Karena tarian Balanse diperuntukkan bagi orang yang dalam proses 

kehidupan rumah tangga. Dengan sendirirlya masyarakat akan mendapatkan 

informasi tentang siapa penari tersebut, siapa isteri atzu suaminya. 

Sedangkan jalinan komunikasi akan terjadi saat salah seorang penari 

dari pasangan suami isteri dipasangkan dengan ~enar i  yang lain dari 

pasangan suami istri yang berbeda. Dalam peristiwa ini terjadi jalinan 

komunikasi yang bermuara pada silaturahmi. Dampak komunikasi dapat 

berlanjut pada kekerabatan atau relasi sosial setelah xrtunjukan tari Balanse 

Madam berlangsung. 

2) Sebagai Sarana lnteraksi Sosial 

Kehadiran tari Balanse Madam da!am masyaakat Nias di Seberang 

Pzlinggam menimbulkan peristiwa interaksi sosial antar anggota masyarakat, 

yang pada saat peristiwa berlangsung hadir baik sebagai pelaku, 

penyelenggara maupun sebagai penikmat. 

Dengan adanya pertunjukan tari Balanse Mad63m, menyebabkan suatu 

keramaian. Dari adanya keramaian yang dapat menggalang massa, 

menimbulkan suatu proses interaksi sosial. lnteraksi sosial dapat terjadi bila 

ac'a pertemuan, atau penyebab dari terjadinya suatu dalam ha1 ini adalah 

adanya pertunjukan tari Balanse Madam. 

lnteraksi sosial yang terjadi antar warga masyarakat Nias, bisa 

berdampak kepada tukar-menukar pengalaman, terbentuknya relasi baru 

m u p u n  terbentuknya jaringan-jaringan kerjasama. lnteraksi sosial antar 



warga Nias di Seberang Palinggarn dapat rnenghasilkan pernahaman 

terhadap adat istiadat bagi warga masyarakat, ha1 iqi terjadi akibat adanya 

ruang-ruang diskusi. 

Pertunjukan tari Balanse Madam telah mcnyebabkan pertemuan 

kembali kerabat, sanak family, dan dapat menimbulkan interaksi yang positif. 

lnteraksi positif menjadikan peristiwa tari Balanse sebagai ajang nostalgia, 

memupuk tali persaudaraan dalam kekerabatan keluarga maupun kesukuan 

atau marga. 

3) Sebagai Identitas Orang Nias Warga Kota Padang 

Membicarakan tentang orang Nias, berarti juga membicarakan 

kebudayaannya. Kesenian Balanse meruoakan unszr budaya yang dimiliki 

khusus oleh orang Nias yang telah menjadi warga Kota Padang. Dengan 

terdapatnya kesenian Balanse dalam kehidupan sos'al masyarakat Nias di 

Seberang Palinggam, secara tidak langsung identitas orang Nias warga Kota 

Padang tidak dapat disamakan dengan orang Nias di tanah leluhur (Pulau 

Nias). 

Orang Nias membentuk tari Balanse sebagai identitas mereka sebagai 

bagian dari warga Kota Padang atau tepatnya orang Padang. Mereka tidak 

ingin lagi disebut orang Nias, melainkan orang Padang. Sebagian besar pola- 

pola budaya lama yang dibawa dan diwarisi dari Pulau Nias, sudah banyak 

berobah, bahkan ada yang hilang ataupun adanya penambahan-penam- 

bahan sesuai kondisi geografis Kota Padang maupun kultur masyarakat 

pribumi di samping peran agama pribumi yang juga cukup signifikan. 



Dengan menyatakan dirinya sebagai orang Padang, maka orang Nias 

di Seberang Palinggam mengkultur bahwa tari Balsnse Madam merupakan 

idmtitas kultural orang Nias warga Kota Padang (Utiab Harefa, 5 Juni 2003). 

4)  Sebagai Legitimasi 

Tari Balanse Madam merupakan juga suata legitimasi bagi status 

perkawinan seseorang. Di samping sebagai legitimasi status perkawinan 

yang dihadiri oleh berbagai lapisan masyarakat maupun dari berbagai 

kategori sosial, tari Balanse Madam juga sebagai legitimasi bagi 

penyelenggara pertunjukan tari Balanse Madam sebagai legitimasi bagi 

penyelenggara pertunjukan tari Balanse Madam sebagai orang terpandang. 

Pertunjukan tari Balanse Mac'am dalam kegiatan pesta perkawinan, 

tidak dapat diselenggarakan oleh semua orang Nias di Seberang Palinggam. 

Hal ini bukan dikarenakan derajat atau status akan tetapi dikarenakan 

stratafikasi ekonomi. Karena penyelenggaraan pesta Balanse mengeluarkan 

banyak dana. Penggunaan dana seperti makan minum hadirin penonton, 

pelaku, ninik mamak, kepala suku dan tua kampung. 

Persoalan tidak sampai di situ saja, apalagi dana untuk minum dan 

pengisi adat untuk penghulu, tua kampung dan ninik mamak. Apalagi dana 

untuk Korp Musik Gamad. Dengan dapat disajikaqnya tari Balanse pada 

pesta perkawinan oleh salah seorang anggota masyzrakat, maka legalitas dia 

sebagai orang berada akan diberikan kepadanya. Dan ha1 ini menjadi suatu 

kebanggaan bagi orang-orang yang mampu untuk menyelenggarakan 

pertunjukan tari Balanse Madam. 



Sedangkan legitimasi untuk anggota masyarakat yang menari, adalah 

pengakuan dari umum terhadap status perkawinanrya. Karena bagi penari 

yang kebetulan mendapat kesempatan untuk tampi! berarti penghulu dan 

segenap anggota masyarakat mengakui keberadaar! status perkawinannya. 

Karena tari Balanse diperuntukkan bagi orang-orang yang sedang dalam 

keterikatan status perkawinan. 

5) Sebagai Pengikat Solidaritas 

Pertunjukan tari Balanse Madam menimbulkarl rasa kebanggaan dan 

kesukuan bagi masyarakat Nias warga Kota Padang di daerah Seberang 

Palinggam. Rasa kebanggaan memiliki tari Balanse berdampak pada rasa 

saling harga menghargai, hormat-menghormati sesama keturunan Nias yang 

telah menjadi orang Padang. 

Dengan kehadiran tari Balanse Madam semakin memupuk solidaritas 

sesama marga, suku dan etnik Nias secara keselunThan. Hal ini disebabkan 

bahwa pertunjukan tari Balanse tidak mengenal derajat, turunan maupun 

status sosial. Dengan sendirinya pertunjukan tari Balanse dapat mengikat 

solidaritas sesama orang Nias di Kota Padang. Pada gilirannya dengan 

kehadiran tari Balanse dalam sebuah peristiwa semakin dapat mernperkokoh 

solidaritas sesama etnik Nias, yang bermuara pada kesatuan yang kokoh. 

B. Pernbahasan 

Dalam pembahasan hasil penelitian ini akan ditemukan tema-tema 

budaya, baik tema secara khusus maupun tema secslra umum. Tema budaya 

yang ditemakan berpedoman pada temuan yang diperoleh dari hasil 



observasi peneliti di lapangan, sesuai dengan semb'lan langkah penelitian 

dari dua belas langkah yang dikemukakan Spradley (1 997) yakni menemukan 

tema budaya. 

Temz-tema yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

I. Melalui Pertunjukan Tari Balanse Madam Orang Nias di Seberang 

Palinggam Mengutamakan Harga Diri dan Eksistensi 

Tari Balanse Madam bagi orang Nias di Seberang Palinggam adalah 

sebagai sebuah kesenian tradisi warisan budaya, y3ng diwariskan secara 

turun temurun dari satu generasi ke generasi berikvtnya, dan berlangsung 

hingga sekarang. 

Tari Balanse Madam adalah simbol dari kehidu~an sosial masyarakat 

N i x  di Seberang Palinggam. Pada masa lalu sekitar pertengahan abad ke 

16, orang Nias meletakkan tari Balanse Madam sebegai tarian adat warisan 

budaya yang berlaku turun-temurun. 

Berdasarkan temuan ada makna yang diperoleh, lewat pertunjukan tari 

Balanse Madam orang Nias bisa menentukan status dan harga dirinya. Tari 

Ba!anse Madam tidak dapat diselenggarakan oleh semua orang, akan tetapi 

hanya dapat diselenggarakan oleh orang-orang yang Serkemampuan dalam 

hat keuangan atau lembaga adat istiadat yang dananva dari seluruh anggota 

mssyarakat. Melalui pertunjukan tari Balanse tersebut, mereka merasa harga 

dirinya terangkat atau mereka dianggap berderajat tirlggi dalam kehidupan 

sosial masyarakat Nias di Seberang Palinggam. 



Pada sisi lain ditemukan, bahwa pepunjukan tar! Balanse adalah ajang 

pengakuan dan perkenalan terhadap keberadaan status perkawinan dari 

anggota masyarakat Nias di Seberang Palinggam. Dengan tampilnya mereka 

menari berarti keberadaan atau eksistensinya diakui dalam ha1 status 

perkawinannya. Karena apa, karena tari Ealanse hanva diperuntukan khusus 

bagi orang yang telah berkeluarga (status suami dan istri). Dengan tampilnya 

mereka menari seluruh masyarakat yang hadir ymg belum mengetahui 

statusnya menjadi tahu dan untuk selanjutnya menjaga wibawa perkawinan 

rekan mereka tersebut. 

Seperti pandangan Geertz (Miko, 1996: 12) menjelaskan, fenomena 

yang terdapat dalam kehidupan sosial masyarakat dapat terungkap dalam 

be-bagai makna kultural, bahwa kebudayaan adalah pola-pola makna yang 

diwujudkan dan diwariskan terus-menerus dalam ben'uk simbolik. 

2. Tari Balanse Madam Merupakan Sirnbol Pergaulan 

lnteraksi antar individu dalam kehidupan sosial masyarakat Nias di 

Seberang Palinggam dapat terjadi melalui pertunjukan tali Balanse Madam. 

Melalui pertunjukan tari Balanse Madam, masyarakat saling berinteraksi 

dalam sebuah ekspresi kesenian yaitu tari Balanse Madam. 

Tari Balanse Madam bagi orang Nias merupakan simbol pergaulan, 

dalarn tarian tersebut terdapat simbol-simbol yan3 bermakna pergaulan 

seperti pergaulan pria dan wanita yang diformat atau disimbolkan lewat gerak 

duet yang saling mengisi. Di samping itu pergaulan antar unit keluarga juga 

disimbolkan dalam gerak tari, seperti ada gerak yarg memperkenalkan istri 

dengan istri (pasangan putri), suami dengan suami dan istri dengan rekan 



pria sebaliknya suami diperkenalkan dengan rekan putri. Oleh sebab itu 

dalam tari Balanse Madam diatur bagaimana pola pergaulan yang etis. 

Melalui tari Balanse Madam anggota masyarakat Nias di Seberang 

Paiinggam dapat bergaul satu sama lainnya. Hal ini terjadi akibat adanya 

interaksi sosial dalam kehidupan masyarakat Nias di Seberang Palinggam. 

Seperti penjelasan Meltzer (Usman Pelly, 1994: 89) menjelaskan 

bahwa individu dan masyarakat merupakan unit yang tidak dapat dipisahkan, 

kecuanya merupakan "a  mutually interdependent relati3nship", tidak bisa satu 

menentukan yang lain akan tetapi terjadi karena ada pengaruh antar 

keduanya. 

3. Melalui Formasi (Disain Lantai) Tari Balanse Madam Terdapat 

Simbol yang Bermakna Persatuan dan Kesatuan 

Smith mengatakan bahwa tarian adalah sebuah refleksi dari 

kehidupan masyarakat tidak dapat dipisahtan, oleh sebab itu tari merupakan 

simbol-simbol yang bergerak, yang mengandung berbagai unsur pengertian. 

Makna dalam tarian bisa saja dilihat dari seluruh r~ngkaian penyajiannya, 

motif geraknya, disain kostum, disain lantai dan cerita yang dibawakan. 

Dalam tarian Balanse Madam terdapat formasi lingkaran, lingkaran ini 

terbentuk dari jalinan kedudukan penari di atas lartai. Formasi lingkaran 

dalam tarian Balanse Madam terdiri dari c'ua bentuk, satu bentuk besar yang 

kedua pada bagian ragam gerak tertentu ia memben'uk dua lingkaran kecil. 

Pada dasarnya dari awal hingga akhir tarian seluruh penari tetap berada 

pada garis lingkaran, hanya saja bukan berarti tetap di tempat, namun 

lingkaran tersebut bergerak sesuai gerak penari kadang ke kiri kadang ke 

kanan. 



Berdasarkan hasil ternuan khusus diperoleh makna, bahwa melalu 

simbol disain lantai lingkaran orang Nias menyampaikan pesan tentang 

pei-satuan dan kesatuan yang sangat penting diutzmakan dan dipelihara 

keutuhannya. Apalagi yang menari adalar7 khusus orang-orang yang telah 

berkeluarga. Melalui formasi tersebut orang nias berperan agar persatuan 

antara istri dan suami harus diperkokoh, jalinan itatan silaturrahmi dan 

pengertiannya harus dibina terus menerus, agar orang ketiga tidak hadir 

dalam rumah tangganya. Di samping itu persatuan dan kesatuan antar 

anggota rnasyarakat Nias perlu dikokohkan, berdasarkan perasaan senasib 

seaenanggungan di perantauan. 

4. Tari Balanse Madam Mengandung Nilai-nilai 

Tari adalah suatu kesenian yang dapat menyimpan maksud-maksud 

yang terselubung, maupun yang agak kongkrit. Pada setiap gerak ataupun 

pada setiap ragam dan fase tari, dapat dibaca makna apa yang terkandung di 

dalamnya. Namun makna-makna tersebut sangat tersembunyi, dan diperlu- 

kan ketajaman analisa untuk menangkapnya, yang pada gilirannya meng- 

hasilkan berbagai interpretasi (Anya, 1981 : 124). 

Berdasarkan pandangan Anya di atas, b a h w ~  masyarakat Nias yang 

ada di Seberang Palinggam merefleksikan kehidu~an sosialnya melalui 

media tari. Pada pertunjukan tari Balanse ,Madam ditemukan simbol-simbol 

yang mengandung berbagai pesan tentang nilai-nilai rnoral dan pendidikan. 



5. Tari Balanse Madam Berfungsi dalam Kehidupan Sosial Masyarakat 

Nias 

Tari dalam masyarakat tradisional merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dalam kehidupan sosial masyarakat tersebut. Oleh sebab itu tari 

disebut juga suatu aktivitas yang dapat menentukan berbagai sistem dalam 

kehidupan masyarakat. Karena tari hadir dalam berbagai sistem, seperti 

religi, adat istiadat dan sering mengambil posisi pentin? dalam kegiatan ritual 

dalam masyarakat (Martin, 1963: 20). 

Merujuk pandangan Martin di atas tari Balanse Madam memiliki dua 

perspektif fungsi, yang pertama fungsi secara intrinsik yang hanya melihat tari 

sebagai pandangan mata atau melihat fungsi dari penyajian tari itu sendiri, 

yang disebut juga dengan fungsi secara tekstual. Sedangkan fungsi kedua 

dilihat secara perspektif hubungan tari secara bentuk c'engan masyarakatnya, 

atau melihat fungsi tari secara ekstrinsik disebut jug? dengan fungsi secara 

kontekstual. 

Secara tekstual tari Balanse merupakan sebuah suguhan kesenian 

yafig dipresentasikan kepada penonton. Dengan disuguhkan kepada 

peconton tarian Balanse dapat berfungsi menimb~lltan rasa estetis dan 

membangkitkan gejolak suasana suka ria baik bagi pelaku dan penye- 

lenggara maupun bagi masyarakat penonton. Sepert; pendapat Soedarsono 

bahwa tari yang dipresentasikan secara estetis dapat memberikan nilai 

hiburan bagi berbagai pihak (Soedarsono, 1995: 170). 

Secara kontekstual tari Balanse Madam memiliki fungsi dalam 

kehidupan sosial masyarakat Nias di S5berang Palinggam seperti fungsi 



sebagai media komunikasi dan informasi, sebagai sxana interaksi sosial, 

sebagai identitas kultural dan sebagai leg i t i~asi  maupun pengikat solidaritas 

masyarakat. 

Dengan ditampilkannya tari Balanse Madam dalsm berbagai peristiwa 

seperti ritual perkawinan pengangkatan penghulu, ha1 ini menyebabkan 

terjadinya kehadiran masa. Dengan berkumpulnya masyarakat pada 

peristiwa tersebut, maka kegiatan sosial dapat berlangsung seperti terjadinya 

interaksi sosial dan solidaritas masyarakat yang terjadi antar warga. 

Peranan tari Balanse Madam dalam kontekstual juga merupakan 

identitas kultural bagi masyarakat Nias di Seberang Pa'inggam. Berbicara tari 

Balanse berarti juga berbicara masalah orang Nias warga Kota Padang. 

Kehadiran tari Balanse sekaligus membuat eksistensi orang Nias keturunan 

di Kota Padang terus berlanjut. 

Berdasarkan tema-tema khusus tersebut dapat disimpulkan tema 

umum seperti berikut: bahwa masyarakat Nias sebagai masyarakat yang 

memiliki budaya yang berlangsung sejak lama dari awal abad ke-16 di daerah 

Seberang Palinggam hingga sekarang, yang berproses secara turun-temurun 

dari generasi ke generasi sangat respon dengan pe~satuan dan kesatuan, 

interaksi sosial, pergaulan dan harga diri serta eksistensi diri. Di samping itu 

juga sangat respon dengan nilai-nilai moral dan pendidikan. 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Keberadaan tari Balanse Madam dalam masyarakat Nias di Seberang 

Palinggam, merupakan juga sebagai salah satu fokus kebudayaan. Tarian 

Balanse Madam dalam keberadaannya diakui secara adat istiadat oleh 

masyarakat Nias di Seberang Palinggam. Oleh sebab itu, pada pertengahan 

abad ke-16, pemuka masyarakat dan masyarakat suku Nias yang ada di 

Seberang Palinggam mensyahkan tari Balanse Madam sebagai tari adat dan 

warisan budaya mereka. 

Sebagai tarian adat dan warisan budaya masyarakat Nias di Seberang 

Palinggam, pada gilirannya tari Balanse Madam diati~r secara adat istiadat, 

baik dalam tata cara pertunjukan maupun syarat-syarat pertunukan seperti : 

(1) penarinya harus berstatus sebagai istri dan suami, (2) tidak boleh ada 

ikatan keluarga antar penari, (3) harus seizin keluarga (suami, istri) dan 

kepala kampung atau ninik mamak, (4) tidak dibenarkan terjadinya 

persentuhan langsung antara telapak tangan penari pria dan wanita, oleh 

karenanya perlu dilapisi sehelai saputangan. 

Tari Balanse Madam pada saat sekarang ini mengalami perubahan 

dan perkembangan baik dari segi bentuk, fungsi (peranan), kegunaan dan 

tujuannya. Karena adanya perubahan sosial budaya, perkembangan ilmu dan 



pengetahuan, ekonomi dan adanya globalisasi, membuat tari Balanse 

Madam ikut pula berkembang. Tari Balanse Madam pada saat sekarang ini 

tidak saja lagi berada dalam kantong budaya orang Wias (komunitas Nias) di 

Seberang Palinggam, akan tetapi sudah pula menyebar ke berbagai kantong- 

kantong kesenian yang ada di Kota Padang seperti : group-group kesenian, 

Taman Budaya dan Pengelola Kepariwisataan. 

Pada saat sekarang tari Balanse ,Wadam masih tetap eksis berkem- 

bang dalam masyarakat pendukungnya. Sebagai warisan budaya tari 

Balanse Madam tetap terpelihara dan diwariskan (ditransmisikan) dari satu 

generasi ke generasi berikutnya, sampai saat sekarang tetap saja tari 

Balanse Madam sebagai tradisi yang terus terpelibara. Walau di sisi lain 

tumbuh tari Balanse Madam kreasi atau kontemporer, namun ketiganya tetap 

saling tumbuh dan berkembang dalam rnasyarakat. ha1 ini sesuai dengan 

komunitas-komunitas masing-masing. Tari Balanse Madam tidak punah atau 

terkesampingkan karena adanya tari kreasi atau kontemporer tersebut, 

karena ia eksis pada komunitas masing-masing. 

Tari Balanse Madam memiliki berbagai makn? yang ditompangi dalam 

simbol-simbol gerak atau ragam gerak, bentuk penyajiannya, kegunaan 

pertunjukannya dalam peranan komander, syarat-syarat pertunjukan, tata 

aturan dalam melaksanakan dan pola lantai (komposisi lantai). 



Makna tari Balanse Madam secara umum adalah sebagai harga diri 

dan eksistensi, sebagai tanda syukur, sebagai legitimasi, sebagai tanda 

persatuan dan kesatuan, pertanda sudah menikah, bahwa hidup perlu ada 

aturan, bahwa manusia hidup perlu ada rasa saling hormat-menghormati dan 

menjaga kehormatan rumah tangga masi~g-masing. 

Dilihat secara fungsi tari Balanse Madam dalam kehidupan 

masyarakat Nias di Seberang Palinggam, memiliki du3 perspektif fungsi yang 

pertama secara tekstual dan kedua seczra kontekstual. Tekstual fungsinya 

dilihat dalam bentuk tari sebagai objek pandangan mata tentang bentuk tari, 

yang dapat memberi respon rasa estetis sehingga presentasi tari tersebut 

menimbulkan nuansa hiburan bagi semua pihak. 

Dari sudut pandang kontekstual, tari Balanse Madam dilihat fungsinya 

dari keterkaitan atau hubungan tari dengan masvarakat. Dalam ha1 ini 

disimpulkan ada beberapa aspek fungsi tari Balanse dalam kehidupan sosial 

masyarakat Nias di Seberang Palinggam yaitu sebagai komunikasi dan 

informasi, sebagai sarana interaksi sosial, sebagai identitas kultural dan 

sebagai sarana legitimasi serta sebagai pengikat solidaritas masyarakat. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil dari berbagai temuan penelitian yang telah 

dikemukakan, maka oleh sebab itu peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut : 



1. Diharapkan bagi institusi adat atau masyarakat Nias di Seberang 

Palinggam agar khasanah tari Balanse Madam yang telah menjadi 

warisan budaya dan simbol eksistensi masyarakat Nias di Kota Padang, 

untuk tetap dipertahankan, dipelihara dan disebarluaskan serta 

diwariskan. Agar generasi Nias yang ada di Seberang Palinggam 

sekarang tidak kehilangan nilai-nilai dan budaya luhurnya. Hal ini juga 

bukan hanya saja bermanfaat bagi masyarakat Nias di Seberang 

Palinggam saja, akan tetapi juga untuk masyarakat Kota Padang 

umumnya dan ilmu pengetahuan khususnya. 

2. Diharapkan bagi masyarakat Kota dan Pemda Tk. II Padang melalui 

pertunjukan tari Balanse Madam kita dapat melihat bagaimana 

sebetulnya orang Nias berkehidupan, atau bagaimana pentingnya 

kebudayaan atau kesenian bagi orang Nias yang ada di Seberang 

Palinggam. Melalui kesenian bisa dilihat adanya hubungan timbal balik 

antara individu dengan individu lainnya, saling harga-menghargai, 

terjadinya interaksi antara warga dengan warga, warga dengan elit-elit 

adat yang ada dalam masyarakat Nias di Seberang Palinggam. 

3. Diharapkan bagi berbagai kalangan masyarakat melalui pertunjukan tari 

Balanse Madam, dapat dijadikan contoh tauladan bagi kita bangsa 

Indonesia yang saat ini sedang berada dalam arus deras globalisasi yang 

melanda berbagai sektor, antara lain kesenian, ekonomi, perilaku, gaya 



hidup dan politik. Untuk itu dengan tetapnya masyarakat Nias yang ada di 

Seberang Palinggam memelihara nilai-nilai luhur budayanya, sudah 

barang tentu dapat membentengi diri dari arus yang deras tersebut 

4. Diharapkan kepada Pemerintah melalui Deoartemen Pendidikan 

Nasional, Pariwisata dan Kebudayaan, untuk lebih memperhatikan 

kesenian-kesenian tradisi yang ada di Kota Padang, seperti halnya tari 

Balanse Madam. Agar keutuhan nilai-nilainya tidak dirusak oleh tangan- 

tangan konglomerat kesenian maupun kepariwisataan. Sehingga tari 

Balanse Madam dapat tumbuh dan berkembang kapanpun dengan tetap 

memperhatikan kaidah-kaidah tari Baianse Madam itu sendiri yang telah 

diatur oleh adat-istiadat masyarakat Nias yano berada di Seberang 

Palinggam. Di samping itu tidak kalah penting agsr tidak lari dari makna 

dan simbol yang telah digariskan oleh orang-orang Nias pada masa lalu. 
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